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ABSTRAK

Nama : LATIPAH HANNUM

Nim :09.310.0018

Judul Skripsi : Upaya Guru Meningkatkan Motivasi Belajar Agama Islam Siswa
SMP Negeri I Lembah Sorik Marapi

Tahun : 2015

Permasalahan dalam penelitian ini, yaitu apa saja upaya guru Pendidikan Agama
Islam dalam memotivasi belajar siswa di SMP Negeri 1Lembah Sorik Marapi, apa kendala
yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam memotivasi belajar siswa SMP Negeri
1 Lembah Sorik Marapi, bagaimana guru Pendidikan Agama Islam dalam menanggulangi
kendala yang ada di SMP Negeri 1Lembah Sorik Marapi?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui upaya guru Pendidkan Agama Islam dalam memotivasi belajar siswa di SMP
Negeri 1Lembah Sorik Marapi, mengetahui kendala yang dihadapi guru Pendidkan Agama
Islam dalam memotivasi belajar siswa di SMP Negeri 1Lembah Sorik Marapi, mengetahui
guru Pendidikan Agama Islam dalam menanggulangi kendala yang ada di SMP Negeri
1Lembah Sorik Marapi.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan
pendekatan yang berorientasi pada fenomena-fenomena yang diamati dan diolah dengan
menggunakan logika ilmiah. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif yang menggambarkan keadaan yang sebenarnya di lapangan
secara murni dan apa adanya.

Dari penelitian ini diketahui bahwa upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
memotivasi siswa di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapipara guru melakukan berbagai
upaya, di antaranya: memberikan angka/penilaian, memberikan hadiah bagi siswa yang
berprestasi atau memiliki nilai tertinggi, memberi ulangan, memberi hasil/ mengembalikan
kertas kerja siswa untuk mereka ketahui hasil kerjanya, memberi pujian, kompetisi/saingan
dengan melaksanakan berbagai perlombaan, memberikan hukuman bagi para siswa yang
melanggar peraturan sekolah dan bagi siswa yang tidak mengerajakan tugas, dan
memberikan nasehat. Kendala guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya memberikan
motivasi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Lembah
Sorik Marapi adalah kurangnya fasilitas yang berbentuk alat peraga, terbatasnya media
pembelajaran di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi khususnya untuk materi Pendidikan
Agama Islam dan waktu yang tersedia tidak mencukupi dengan materi Pendidikan Agama
Islam yang banyak. Untuk mengatasi kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama maka
guru Pendidikan Agama Islam menciptakan alat peraga sederhana serta menyuruh siswa
membuat alat peraga seperti cara berwudhu’ cara shalat, kaligrafi dan lain sebagainya.
Pemanfaatan media yang ada dengan kreativitas guru yang baik, dengan kreativitas guru
PAI yang baik pemanfaatan media akan menjadi maksimal, sehingga siswa menjadi
bersemangat dalam menerima materi yang disampaikan guru, ditambah dengan kreativitas
guru yang mampu menciptakan media pembelajaran dengan berbagai cara yang insfiratif
tentu akan menjadi contoh baik bagi siswa.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu yang esensial bagi manusia, karena dengan
pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga
berfungsi untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.' Disamping itu,
pendidikan juga dapat membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur.

Dewasa ini tuntutan akan pendidikan semakin meningkat, hal ini
merupakan dorongan yang sangat kuat untuk membangun ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin maju untuk memenuhi kebutuhan hidup yang semakin
maju, maka tidak dapat dielakkan lagi kalau pendidikan memegang peranan
penting dalam menghadapi era globalisasi saat ini.

Dengan demikian pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan susana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dengan
pendidikan akan terjadi proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang
menjadi lebih dewasa. Jadi, pendidikan disebut juga usaha mendewasakan
seseorang. Pendidikan terdiri dari pendidikan umum dan pendidikan agama.

Pendidikan sangat penting, baik pendidikan umum maupun pendidikan

agama untuk keselamatan dunia dan akhirat. Karena pentingnya pendidikan,

'Muhibbin Syah. Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), him. 63.



pemerintah juga memperhatikan pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam
(PAI). Hal ini ditunjukkan dengan adanya Pendidikan Agama Islam mulai dari
tingkat TK, SD, SMP, SMA hingga Perguruan Tinggi. Pendidikan Agama Islam
di sekolah umum memiliki silabus yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi
waktu dan sumber belajar sama seperti silabus pendidikan umum.

Allah meninggikan derajat orang yang berilmu seperti yang terdapat

dalam Qur’an surah al-Mudjadalah : 11:

me’ J C_m”\wuwg_,m \MVQJJ\JH)M\; ,\JtL;L’

Ve L T3 wﬁ,wl I35l d.\n)(,iw. R

8 4

W\\)M

Artinya :“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan”.?

Dalam ayat tersebut Allah meninggikan derajat orang yang beriman dan
berilmu pengetahuan, artinya orang yang berilmu itu lebih tinggi beberapa derajat
dari orang yang tidak berilmu. Karena itu penting mendapatkan pendidikan baik
pendidikan umum maupun pendidikan agama. Untuk keselamatan dunia dan

akhirat.

*Departeman Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media,
2005), hlm. 543.



Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi
peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu seorang guru itu harus memiliki
standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa,
mandiri dan disiplin.’> Seorang guru dituntut dengan sejumlah persyaratan
minimal, antara lain: memiliki kualifikasi pendidikan profesi yang memadai,
memiliki kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang yang ditekuninya. Dalam
proses kedewasaan tidak semua tugas pendidikan dapat dilakukan oleh orangtua
dalam hal ilmu pengetahuan dan berbagai macam ilmu pengetahuan yang lainnya.
Oleh karena itu orangtua mengirim anak-anaknya ke sekolah untuk belajar ilmu
pengetahuan agar anaknya mendapat pendidikan yang menjadi bekalnya dalam
menjalan hidup dan kehidupan di masa akan datang.

Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan
lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif, menjadi guru kreatif dan
menyenangkan dituntut untuk memiliki kemampuan memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan keadaan pembelajaran dan mampu
menggunakan metode pembelajaran bervariasi sehingga murid terus termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran.

Guru agama Islam merupakan salah satu pekerjaan profesional. Pekerjaan
profesional sebagai pendidik pada dasarnya bertitik tolak dari adanya panggilan
jiwa, tanggung jawab moral, tanggung jawab, tanggung jawab sosial dan

tanggung jawab keilmuan.* Guru agama adalah guru yang memegang bidang

*E.Mulyasa. Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), him. 37.
*Mukhtar. Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Misaka Galiza, 2003),
hlm. 85-86



studi.” Pendidikan Agama Islam atau yang mengajarkan materi bidang gerak
dalam bidang pembangunan mental intelektual guru agama di sini memegang
peranan penting dalam menyelamatkan bangsa dan negara dari hal-hal yang tidak
diinginkan, maka dari itu guru agama tidak boleh menyembunyikan ilmunya pada

orang lain karena Nabi bersabda:

@Qﬂ‘é&ﬂ\dw)d\ﬁdtﬁ‘\_\cﬂl\w)a):\ﬁ%r\\uc}
b e plady ekl o gy aall 4aiSa ale e Jaw e alag

Artinya : Dari Abu Hurairah ra, bersabda Rasulullah SAW: “Barangsiapa yang

ditanya sesuatu ilmu kemudian ia menyembunyikannya, maka ia nanti

pada hari kiamat dikendalikan dengan tali kendali dari api neraka”.’

Selanjutnya, guru memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi
dalam bentuk pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profesi, bidang
kemanusiaan dan bidang kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi meliputi
mendidik, mengajar dan melatth. Mendidik berarti meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai hidup dan kehidupan. Mengajar berarti meneruskan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.

Sebagai komponen penting dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran
guru agama Islam berperan sebagi perencana sekaligus sebagai pelaksana dalam
kegiatan belajar mengajar. Guru dituntut untuk memiliki kepribadian yang baik
agar dapat dijadikan teladan oleh anak didiknya. Kemampuan guru dalam

merencanakan dan melaksanakan pengajaran mempunyai pengaruh yang sangat

>Al-Ghazali. Ajaran Akhlak, (Surabaya: al-Ikhlas, 1980), him. 60.
SKahar Mansur. Membina Moral dan Akhlak, (Jakarta: Kalam Mulia, 1985), hlm. 294.



besar terhadap keberhasilan belajar siswa. Kemampuan guru di sini harus sesuai
dengan bidangnya masing-masing. Di antaranya termasuk kemampuan guru
dalam memilih dan menerapkan metode mengajar.

Metode mengajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran
berpengaruh terhadap motivasi belajar. Metode mengajar guru yang kurang baik
akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang
kurang baik itu dapat terjadi misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang
menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut menyajikannya tidak baik,
sehingga siswa kurang senang terhadap pelajaran atau gurunya.’

Hal ini penting untuk menciptakan pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi para siswa. Penggunaan metode yang tepat akan turut
menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Seorang guru harus
melakukan pemilihan dan penentuan metode yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan.

Selain penggunaan berbagai metode yang tepat, perlu adanya pemberian
motivasi kepada siswa, sehingga dengan diberikannya motivasi kepada siswa,
diharapkan proses pembelajaran dapat berhasil.

Motivasi adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan, dan daya
yang sejenis yang mengarahkan perilaku. Motivasi juga diartikan suatu variabel
penyelang yang digunakan untuk membuktikan faktor-faktor tertentu di dalam

organisasi, yang membangkitkan, mempertahankan dan menyalurkan tingkah laku

"Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
hlm.65.



menuju satu sasaran. Dalam diri seseorang motivasi berfungsi sebagai pendorong
kemampuan, usaha, keinginan, menentukan arah, dan mengoleksi tingkah laku.®

Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seseorang siswa, misalnya
tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki apa
penyebabnya. Hal ini berarti pada diri siswa tidak terjadi perubahan energi, tidak
terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu, karena tidak memiliki tujuan atau
kebutuhan belajar. Keadaan semacam ini perlu dilakukan upaya yang dapat
menemukan sebabnya dan kemudian mendorong seseorang siswa itu mau
melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan, yakni belajar. Dengan kata lain
siswa itu perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya.

Peranan motivasi dalam mempelajari tingkah laku menurut Wisnubroto
Hendro Juwono sebagaimana dikutip oleh Djaali, bahwa: “Motivasi ditentukan
bagi rein-forcement (stimulus yang memperkuat dan mempertahankan tingkah
laku yang dikehendaki) yang merupakan kondisi mutlak bagi proses belajar,
motivasi menyebabkan timbulnya berbagai tingkah laku, dimana salah satu di
antaranya mungkin dapat merupakan tingkah laku yang di kehendaki”.”

Kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu disebut motivasi
yang menunjukkan suatu koreksi dalam diri individu yang mendorong atau
menggerakkan individu, misalnya, kebutuhan akan makan mendorong seseorang
bekerja keras bercocok tanam, menangkap ikan atau mengerjakan pekerjaan-

pekerjaan lain untuk mendapatkan makanan atau uang pembeli makanan.

¥Abdul Mujib. Yusuf Muzdakkir. Nuansa-Nuansa Psikologi Islam (Jakarta: PT. Grafindo
Persada, 2009), 243.
’Djaali. Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him.104.



Kebutuhan akan pengakuan sosial mendorong seseorang untuk melakukan
berbagai upaya kegiatan sosial atau mendapatkan posisi di masyarakat.

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan
sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau
mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh
faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam
kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai.'’

Pembelajaran merupakan salah satu wahana yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Pembelajaran pendidikan agama
Islam perlu diupayakan agar dapat membentuk peserta didik menjadi manusia
muslim yang beriman dan bertakwa kapada Allah SWT dan berakhlak mulia."!
Dalam hal ini penulis menjelaskan bahwa tanpa adanya motivasi dalam proses
pembelajaran yang diberikan oleh guru, anak didik tidak mempunyai semangat
untuk mengikuti proses pembelajaran. Oleh karna itu motivasi guru itu sangat
penting bagi anak didik agar anak didik termotivasi untuk mengikuti proses

pembelajaran.

"Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT.Raja Grapindo
Persada, 2003), hlm.75.
" Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 1996), hlm. 2.



Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Lembah Sorik Marapi
merupakan sekolah dimana siswanya bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran. Dalam mengikuti proses pembelajaran siswanya begitu termotivasi
untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar, seperti memperhatikan pembelajaran
dengan kosentrasi, mau menanggapi dan menjawab pertanyaan yang dilontrarkan
oleh guru pendidikan agama Islam, selalu mengerjakan tugas atau PR (Pekerjaan
Rumah), dan sebagainya.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa hal yang
menjadi pertanyaan dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Lembah Sorik
Marapi, yaitu:

1. Bagaimana guru pendidikan agama Islam memperhatikan motivasi siswanya?

2. Apa saja upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam memotivasi belajar
siswa di SMP Negeri 1Lembah Sorik Marapi?

3. Apa kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam memotivasi
belajar siswa SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi?

4. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menanggulangi
kendala yang ada di SMP Negeri 1Lembah Sorik Marapi?

5. Bagaimana penguasaan guru terhadap metode pembelajaran agar proses
pembelajaran tidak monoton?

Ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
salah satu faktor tersebut adalah metode mengajar. Metode atau cara mengajar
yang dapat digunakan sesuai kebutuhan materi dan situasi belajar mengajar,

misalnya metode ceramah dapat dipakai untuk menjelaskan suatu materi pelajaran



atau hanya sebagai pengantar dalam proses pembelajaran. Begitu juga dengan
metode demonstrasi dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan siswa
dalam melaksanakan ibadah.

Berdasarkan masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut dengan mengambil judul sikripsi sebagai berikut: “Upaya Guru
Meningkatkan Motivasi Belajar Agama Islam Siswa SMP Negeri I Lembah

Sorik Marapi”.

. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis memfokuskan masalah
dalam penelitian ini tentanga upaya dan kendala guru memotivasi belajar agama

di SMP Negeri | Lembah Sorik Marapi.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di SMP Negeri 1Lembah Sorik Marapi?
2. Apa kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi?
3. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menanggulangi
kendala yang ada di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalan di atas, dapat diketahui bahwa tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui upaya guru Pendidkan Agama Islam dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1Lembah Sorik Marapi



2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru Pendidkan Agama Islam
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1Lembah Sorik
Marapi

3. Untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanggulangi kendala yang ada di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi

E. Kegunaan Penelitian
Adapunu kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
a. Sebagai bahan masukan bagi praktisi pendidikan dalam mengelola

pembelajaran.

b. Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan untuk lebih mengetahui
ketepatan dalam menggunakan metode pembelajaran memotivasi belajar
siswa.

c. Sebagai bahan kajian bagi peneliti lain yang ingin memperdalam
penelitian, khususnya dalam dunia pendidikan Islam.

2. Secara Praktis
a. Salah satu komponen dalam persyaratan memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada IAIN Padangsidimpuan.
b. Menambah ilmu pengetahuan dan pembaca khususnya kemampuan guru
dalam menigngkatkan memotivasi belajar.
F. Batasan Istilah
Guna menghindari kesalahpahaman terhadap istilah dalam penelitian ini
maka dibuatlah batasan istilah guna menerangkan beberapa istilah dibawah ini.

Definisi operasional variabel yang ada dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
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1. Motivasi belajar terdiri dari dua kata yaitu motivasi dan belajar. Motivasi
adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut
atau mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhan.'? Sedangkan Belajar
adalah berusaha supaya beroleh kepandaian (ilmu) dengan menghafal (melatih
diri)."”” Motivasi Belajar adalah usaha yang disadari oleh pihak guru untuk
menimbulkan motif-motif pada diri peserta didik/pelajar yang menunjang
kegiatan ke arah tujuan-tujuan belajar.'* Motivasi belajar yang dimaksudkan
penulis adalah ketekunan dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan Agama Islam.

2. Belajar
M. Dalyono mendefinisikan bahwa “belajar adalah usaha untuk menyesuaikan
diri terhadap kondisi-kondisi atau situasi-situasi di sekitar kita”."> Dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah sebagai pola umum kegiatan guru-murid
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang
telah digariskan.

3. Siswa adalah murid (terutama pada tingkat sekolah dasar dan menengah)."®
Siswa yang dimaksud adalah siswa yang masih melaksanakan proses

pembelajaran di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi.

Abdur Rahman Shaleh & Muhbib Abdul Wahab. Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Presfektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), him. 132.

BW.I.S. Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Balai Pustaka,
1984), him.22.

'“Ahmad Rohani. Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hlm.10.

M. Dalyono. Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2009) hlm. 208.

"“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1996), cet. Ke-7, hlm. 849.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Belajar merupakan kegiatan sehari-hari siswa. Kegiatan belajar
tersebut ada yang dilakukan di sekolah, di rumah, dan di tempat lain
seperti museum, perpustakaan, kebun binatang, SAWah, sungai, atau
hutan. Selanjutnya dalam belajar, motivasi sangat dibutuhkan untuk
membuat anak didik semangat dalam belajar dan dengan adanya motivasi
tujuan pembelajaran akan tercapai.

Kata "motif' diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seorang untuk melakukan sesuatu. Berawal dari kata "motif' itu, maka
dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif
menjadi aktif pada saat-saat tertentu bila kebutuhan untuk mencapai tujuan
sangat dirasakan atau mendesak.'

Menurut Federik J. MC, Donald sebagaimana dikutip Wasty
Soemanto motivasi adalah perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang

ditandai dengan dorongan efektif dan reaksi-reaksi mencapai tujuan.’

' Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Radja Grafindo
Persada, 2003), him.73.
*Wasty Soemanto. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 206.
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Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu
dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu juga tumbuh di
dalam diri seseorang. 3

Menurut pengertian psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh tingkah laku. Pengertian
belajar dapat didefiisikan sebagai berikut: “Belajar ialah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengamalannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya™.*

Skinner, seperti yang dikutip Muhibbin Syah dalam buku Psikologi
Belajar, bahwa "belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah
laku) yang berlangsung secara progresif'.’

Dalam kegiatan belajar maka motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar yang

menimbulkan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang

3Sardiman A.M. Op.Cit.,hlm.75.

*Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor vang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003)
,hlm. 2.

*Muhibbin Syah. Psikologi Belajar, (Jakarta: Radja Grafindo Persada, 2004), him.64.
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dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Dikatakan
“keseluruhan” karena pada umumnya ada beberapa motif yang bersama-
sama menggerakkan siswa untuk belajar.

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal pertumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi
kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.
Ibaratnya seseorang itu menghadapi suatu ceramah, tetapi karena tidak
tertarik pada materi yang diceramahkan, maka tidak akan mencamkan,
apalagi mencatat isi ceramah tersebut.

Seseorang yang tidak memiliki motivasi, kecuali karena paksaan
atau sekedar seremonial. Seorang siswa yang memiliki intelegensi cukup
tinggi, mental (boleh jadi) gagal karena kekurangan motivasi. Hasil belajar
itu akan optimal kalau ada motivasi yang tepat.’

Dengan demikian motivasi sangat mempengaruhi hasil belajar
siswa dalam berbagai mata pelajaran, khususnya pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

b. Bentuk-bentuk Motivasi di Sekolah

Motivasi timbul dan berkembang terdapat dalam dua dasar utama
yaitu:

1) Motivasi Intrinsik

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri

individu sendiri tanpa ada perasaan dan dorongan dari orang lain,

® Sardiman.A.M. Loc.Cit.
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tetapi atas kemauan sendiri, misalnya seseorang mau belajar karena
ingin memperoleh ilmu pengetahuan dan ingin menjadi orang yang
berguna bagi nusa, bangsa dan negara. Oleh karena itu, harus rajin
belajar tanpa ada suruhan dari orang lain.

Motivasi Ekstrinsik

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari pengaruh dari luar
individu, apakah karena ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain
sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan
sesuatu atau belajar.”

Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik
intrinsik dan ekstrinsik sangat diperlukan. Motivasi bagi pelajar dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.

Adapun beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi

dalam belajar di sekolah adalah:®

a)

Memberi angka

Banyak siswa belajar, yang utama justru mencapai angka/nilai yang
baik, sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau
nilai-nilai pada raport angkanya baik-baik. Angka-angka yang baik itu

bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat, bahkan banyak

hlm.145.

Chalijah Hasan. Dimensi-dimensi Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994),

$Sardiman.A.M. Op.Cit.,him.92-94.



b)

d)
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siswa bekerja atau belajar hanya ingin mengejar pokoknya naik kelas
saja.

Hadiah

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu
demikian.

Saingan/kompetisi

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar siswa. Persaingan baik individual maupun
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Ego-involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras
dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk
motivasi yang cukup penting.

Memberi Ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada
ulangan. Oleh karena itu memberi ulangan juga merupakan sarana
motivasi.

Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan
akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar.

Pujian

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas

dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk
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reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang
baik.

h) Hukuman
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi.

1) Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar, belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada
maksud untuk belajar, hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik
itu memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu
akan lebih baik.

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zeih mengemukakan ada
delapan upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa, yaitu:

a) Memberi angka

b) Hadiah

¢) Pujian

d) Gerakan tubuh

e) Memberi tugas

f) Memberi ulangan

g) Mengetahui hasil
h) Hukuman’

Diketahui bahwa ada beberapa bentuk dan cara untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa di sekolah, tapi tidak semua bentuk-

bentuk motivasi selalu diberikan guru Pendidikan Agama Islam kepada

’Syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), hlm. 147.
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para siswa. Para guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Lembah
Sorik Marapisering menggunakan saingan atau kompetisi dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya kompetisi atau saingan, maka para siswa
atau kelompok menjadi termotivasi untuk mengikuti jalannya suatu
demonstrasi dan mau memperagakannya. Para siswa atau para kelompok
yang bisa memperaktekkan suatu materi dengan baik, maka para siswa
akan mendapat nilai yang bagus dan dinyatakan siswa atau kelompoknya
yang terbaik.
¢. Peranan Motivasi dalam Belajar

Dalam proses belajar diketahui ada satu perangkat jiwa yang harus
diperhatikan dalam hal ini adalah motivasi. Arti dan fungsi motivasi dalam
belajar tersebut sangat berperan khususnya dalam kegiatan pembelajaran
tersebut. Motivasi adalah daya dalam diri seseorang yang mendorong
untuk melakukan sesuatu atau keadaan seseorang atau organisme yang
menyebabkan kesiapannya untuk melakukan serangkaian tingkah laku
atau perbuatan. '

Dalam kehidupan manusia motivasi selalu menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dengan aktivitas. Maslow merumuskan tujuh kategori
tersebut yakni :

1) Fisiologis

' Chalijah Hasan. Op.Cit.,him.144.
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Ini merupakan kebutuhan manusia yang paling dasar, meliputi
kebutuhan akan makanan, pakaian dan tempat berlindung,
yang penting untuk mempertahankan hidup.

2) Rasa Aman
Ini merupakan kebutuhan kepastian keadaan dan lingkungan
yang dapat diramalkan, ketidakpastian, ketidakadilan,
keterancaman, akan menimbulkan kecemasan dan ketakutan
pada diri individu.

3) Rasa Cinta
Ini merupakan kebutuhan afeksi dan pertalian dengan orang
lain.

4) Penghargaan
Ini merupakan kebutuhan rasa berguna, penting dihargai,
dihormati dan dikagumi oleh orang-orang lain.

5) Aktualisasi diri
Ini merupakan kebutuhan manusia untuk mengembangkan diri
sepenuhnya, merealisasikan potensi-potensi yang dimilikinya.

6) Mengetahui dan Mengerti
Ini merupakan kebutuhan manusia untuk memuaskan rasa
ingin tahunya, untuk mendapatkan keterangan-keterangan dan
mengerti sesuatu.

7) Kebutuhan Estetik
Ini adalah kebutuhan perlunya perasaan dinilai dan indah dan
jelek, sehingga manusia menginginkan hal yang termasuk
indah dalam kehidupannya.''

Menurut Davis dan Newstrom dalam buku Nuansa-nuansa
Psikologi Islam karangan Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, motivasi
yang mempengaruhi cara-cara seseorang dalam bertingkah laku, terbagi
atas empat pola, yaitu:

1) Motivasi berprestasi, yaitu dorongan untuk mengatasi
tantangan, untuk maju, dan berkembang

2) Motivasi berafiliasi, yaitu dorongan untuk berhubungan
dengan orang lain secara efektif

3) Motivasi berkompetensi yaitu dorongan untuk mencapai hasil
kerja dengan kualitas tinggi

4) Motivasi berkekuasaan yaitu dorongan untuk mempengaruhi
orang lain dan situasi.'?

"Ibid., him,146-147
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Keempat motivasi di atas menggerakkan dan mendorong
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas,baik secara simultan ataupun
secara terpisah. Dalam satu aktivitas terkadang hanya digerakkan oleh satu
motivasi, tetapi dalam situasi yang berbeda, boleh jadi digerakkan oleh
berbagai macam motivasi.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat dinyatakan bahwa
aktualisasi diri yang merupakan kebutuhan manusia untuk
mengembangkan diri sepenuhnya serta mengembangkan potensi-potensi
yang dimiliki dan motivasi berprestasi yang merupakan dorongan untuk
mengatasi tantangan, untuk maju dan berkembang dipandang sangat
penting dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena
diketahui bahwa dorongan-dorongan ini sangat besar perannya dalam
proses pembelajaran karena pada taraf inilah para siswa dapat
mengembangkan potensi-potensi yang terpendam misalnya dapat
mengikuti  jalannya demonstrasi dan secara langsung dapat
memperagakannya dengan baik. Dengan menguasai materi dengan baik
bisa menjadikan siswa berpikiran maju, berkembang serta bisa menatap
masa depan yang semakin lama semakin banyak hal-hal baru yang terjadi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut
N.Frandsen sebagaimana yang dikutip Sumadi Suryabrata mengatakan
bahwa hal yang mendorong seseorang untuk belajar itu adalah sebagai

berikut:

"2Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir. Nuansa-nuansa Psikologi Islami, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), him. 246.
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1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih
luas

2) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan
keinginan untuk selalu maju.

3) Adanya keinginan untuk mendapat simpati dari orang tua,
guru, dan teman-teman.

4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu
dengan wusaha yang baru, baik dengan kooperatif dan
kompetisi.

5) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila
menguasai pelajaran

6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari pada
belajar."”

Dari pendapat di atas diketahui bahwa dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Hal-hal di atas sangat mempengaruhi siswa
secara langsung. Dengan adanya rasa ingin tahu yang tinggi dan adanya
sifat kreatif maka siswa dalam proses pembelajaran mendemonstrasikan
materi-materi yang berhubungan dengan ibadah yang di ajarkan oleh guru
dengan adanya suruhan atau tidak adanya suruhan sehingga dari
keberhasilan siswa mengusai materi Pendidikan Agama Islam mendapat
simpati guru, teman dan orangtua.

Perilaku yang penting bagi manusia adalah belajar dan bekerja
Motivasi belajar dan motivasi bekerja merupakan penggerak kemajuan
masyarakat. Dalam Belajar dan Pembelajaran karangan Dimyati dan

Mudjiono menjelaskan Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi

siswa pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut:

Sumadi Suryabrata. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998),
hlm.,236-237.
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Menyadarkan kedudukan pada belajar, proses dan hasil akhir.
Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang
dibandingkan dengan teman sebaya, maka berusaha setekun
temannya yang belajar dan berhasil.

Mengarahkan kegiatan belajar, maka ia akan mengubah
perilaku belajamya.

Membesarkan semangat belajar.

Menyadarkan adanya pejalanan belajar dan kemudian bekerja,
individu dilatih untuk mengunakan kekuatannyan sedemikian
sehingga dapat berhasil."*

Motivasi belajar penting diketahui oleh seorang guru. Pengetahuan

dan pemahaman tentang motivasi belajar tentang siswa bermanfaat bagi

guru. Manfaat itu sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat
siswa untuk belajar sampai berhasil.

Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas
bermacam-macam.

Meningkatkan dan menyadarkan guna untuk memilih satu di
antara bermacam-macam peran sebagai penasehat, fasilitator,
instruktur, teman diskusi, penyemangat, pemberi hadiah atau
pendidik.

Memberi peluang guru untuk “unjuk kerja”. Tugas guru adalah
membuat siswa belajar sampai berhasil."

Untuk dapat mencapai cita-cita tidak bisa dengan bermalas-

malasan, tetapi harus rajin, gigih dan tekun belajar. Belajar adalah syarat

mutlak untuk menjadi pandai dalam segala hal, baik dalam bidang ilmu

pengetahuan, maupun keterampilan atau kecakapan.

Belajar dilakukan dengan sengaja atau tidak, dengan dibantu atau

tanpa bantuan orang lain. Belajar dilakukan oleh setiap orang, baik anak-

85.

“Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm.84-

B1bid., him.86.
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anak, remaja, orang dewasa maupun yang tua dan akan berlangsung
seumur hidup, selagi hayat di kandung badan.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa belajar merupakan kegiatan
penting yang harus dilakukan setiap orang secara maksimal untuk dapat
menguasai atau memperoleh sesuatu. Tujuan belajar adalah merupakan
suatu usaha, untuk mengadakan perubahan di dalam diri, untuk mengubah
kebiasaan dari yang buruk menjadi baik, dapat mengubah keterampilan
dan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu.

Dari uraian di atas dapat diketahui belajar adalah kegiatan manusia
yang sangat penting dan harus dilakukan selam hidup, karena melalui
belajar dapat melakukan perbaikan dalam berbagai hal yang menyangkut
kepentingan hidup. Dengan kata lain, melalui belajar dapat memperbaiki
nasib, mencapai cita-cita yang didambakan.'®

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui
ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar nantinya setelah selesai dari pandidikan ia dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam
yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama
Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu bidang studi wajib
dipelajari oleh siswa sebagaimana mata pelajaran lainnya pada lembaga

pendidikan umum. Tujuan Pendidikan Agama Islam di dalam GBHN

'®M. Dalyono. Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.48-51.
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(Gari Besar Haluan Negara) bahwa pendidikan nasional berdasarkan
pancasila dan bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti,
memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan agar
dapat menumbuhkan manusia pembangunan yang dapat membangun
dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan
bangsa.'”

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi, antara lain:

1) Faktor intrinsik yaitu motivasi yang bersumber dari dalam diri
2) Faktor ekstrinsik yaitu motivasi yang bersumber dari luar diri.'®
3) Kebutuhan individu
4) Sikap manajemen

9

5) Harapan-harapan pada masa depan.'

Menurut Davis dan Newstrom motivasi mempengaruhi cara-cara
seseorang dalam bertingkah laku terbagi atas empat pola, yaitu:

1) Motivasi berprestasi, yaitu dorongan untuk mengatasi
tantangan, untuk maju dan berkembang.

2) Motivasi berafiliasi, yaitu dorongan untuk berhubungan dengan
orang lain secara efektif.

3) Motivasi berkompetisi, yaitu dorongan untuk mencapai hasil
kerja dengan kualitas tinggi.

4) Motivasi berkekuasaan, yaitu dorongan untuk mempengaruhi
orang lain dan situasi.”

17Zakiah Daradjat. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hlm. 86-88.

'8Sondang P. Siagian. Teori Motivasi dan Aplikasinya (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), him.
139.

YWinardi. Motivasi dan Pemotivasian Dalam Manajemen, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008),
hlm. 6.
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Pandangan Islam Terhadap Motivasi

Dalam al-Qur’an ditemukan beberapa bentuk dorongan, yang
mempengaruhi manusia. Dorongan-dorongan dimaksud dapat berbentuk
instinglif dalam bentuk dorongan naluriah, maupun dorongan terhadap
hal-hal yang memberikan kenikmatan. Contoh:

1) Q.S. Ali Imran ayat 14

1

adll 7 ajju‘q\fm\j Ty (LT ,Auwui.’;ww&j

P
B gai 3yl e WS uﬁitj PN WA JAT5 2 2alls

)
oLl 2 b e
Artinya : Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada

apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan SAWah ladang. Itulah kesenangan hidup
di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik

(surga).21
2) Q.S. Al-Qiyamah ayat 20
) AT 58 J» S

sebenarnya kamu (hai
2

Artinya :  Sekali-kali janganlah demikian.

manusia) mencintai kehidupan dunia.

3) Q.S. Al-Rum ayat 30
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2 Abdul Mujib, Yusuf Mudzakkir. Op. Cit, him. 246

*'Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media,

2005), hlm. 91.
21bid., him. 1190.
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Artinya : Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui.”

Ayat pertama dan kedua di atas menunjukkan bahwa manusia pada
dasarnya memiliki kecintaan yang kuat terhadap dunia dan syahwat yang
terwujud dalam kesukaan terhadap perempuan, anak, dan harta kekayaan.
Dan dalam ayat kedua di jelaskan larangan untuk menafikan kehidupan di
dunia karena sebenarnya manusia diberikan keinginan dalam dirinya
untuk mencintai dunia itu. Hanya saja kesenangan hidup itu tidak
diperbolehkan semata-mata hanya untuk kesenangan saja, yang
sebenarnya lebih bersifat biologis dari pada bersifat psikis. Padahal
motivasi harus terarah pada sebuah qibrah, yaitu arah masa depan yang
disebut al-akhirah.

Sedangkan ayat yang ketiga menekankan pada sebuah motif
bawaan dalam wujud fitrah. Potensi dasar yang mengandung arti bahwa
semenjak manusia diciptakan memiliki sifat bawaan yang menjadi
pendorong untuk melakukan berbagai macam bentuk perbuatan tanpa
disertai dengan peran akal, sehingga tanpa disadari terkadang manusia
bertingkah laku/ bersikap untuk menuju pemenuhan fitrahnya.

Potensi dasar dapat mengambil wujud dorongan-dorongan naluriah
dimana pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan nafsu pokok yang
di dalamnya. Hal ini bisa juga disebut dengan naluri, yaitu:

1) Dorongan naluri mempertahankan diri

BIbid., him. 798.
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Hal ini terdapat dalam surat An-Nahal 16:81
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Artinya:

Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang
telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat
tinggal di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian
yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang
memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah

menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri
(kepada-Nya).**

Al-Qur’an surah Toha 20: 118-119:
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Artinya :

Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan
tidak akan telanjang, dan Sesungguhnya kamu tidak akan
merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di

dalamnya".?

Ayat di atas mengambarkan bahwa Allah menjamin kehidupan

manusia terhitung dari kelaparan, kepanasan dan kedinginan. Tetapi

untuk memperolah jaminan itu manusia harus melaluinya dengan

usaha. Jadi dalam ayat di atas terdapat dorongan/ naluri manusia untuk

mempertahankan diri dari rasa lapar dan kedinginan.

2) Dorongan naluri mengembangkan diri.

Hal ini terdapat dalam surah Q.S Al-Mujadalah :

2Ibid., hlm. 517.

BIbid., hlm. 606-607.
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

Dalam ayat di atas terkandung unsur/ dorongan pengembangan
diri yang terwujud dalam bentuk pencapaian diri. Dorongan ingin thau
dan mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya. Manusia mampu
mengoptimalkan potensi dirinya sehingga menjadi pakar dalam
disiplin ilmu. Pengetahuan dijadikan kedudukan yang mulia di sisi
Allah.

3) Dorongan mempertahankan jenis

Najati membagi dorongan naluri melestarikan keturunan
menjadi dua, yakni:
a) Dorongan seksual

Hal ini berdasarkan Q.S. An-Nahal 16:72.
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Artinya:  Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu,

21bid., him. 1106.
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anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang
baik-baik. Maka Mengapakah mereka beriman kepada yang
bathil dan mengingkari nikmat Allah ?"*’

b) Dorongan keibuan
Hal ini berdasarkan Q.S. Al-Ahqgaf 46:15.
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Artinya: Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya
dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah
payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah
tiga puluh bulan, sehingga apabila Dia telah dewasa dan
umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya
Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau
yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu
bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh
yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya
aku bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya aku

Termasuk orang-orang yang berserah diri".*®,

Berdasarkan penjelasan dan ayat di atas dapat diketahui bahwa
dalam al-Qur’an ditemukan beberapa bentuk dorongan yang dimaksu
dengan dorongan di sini adalah motivasi, yang mempengaruhi
manusia. Pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan nafsu pokok

yang di dalamnya. Hal ini bisa juga disebut dengan naluri, yaitu:

7 Ibid., him. 514.
B Ibid, him. 1007.
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dorongan naluri mempertahankan diri dan dorongan mempertahankan
jenis.
2. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Sebelum memberikan pengertian tentang Pendidikan Agama
Islam, terlebih dahulu membahas tentang definisi pendidikan secara
umum. Dalam pasal 1 Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan telah dijelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya,
masyarakat bangsa dan negara.”’

Di dalam pasal 29 ayat 2 juga dijelaskan bahwa:

Pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama
yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan
memperlihatkan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasional.”

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa pendidikan tidak hanya
merupakan aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadian
anak, dengan jalan membina potensi-potensi kepribadiannya yaitu jasmani

dan rohaninya. Tetapi lebih dari itu, pendidikan juga berarti lembaga yang

»Syaifruddin, Ilmu Pendidikan, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2005), hlm.45.
**Yunus Namsa, Metode Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Pirdaus, 2000), him.22.
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bertanggung jawab menetapkan cita-cita (tujuan pendidikan baik dalam
keluarga, sekolah, masyarakat juga negara).

Sedangkan pendidkan agama Islam adalah usaha sadar
menyiapkan anak dalam menyakini, memahami dan mengamalkan agama

Islam melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan.’'

Dengan
demikian pendidikan agama Islam adalah usaha yang dilakukan seorang
muslim untuk membimbing dan mengarahkan seorang anak didik agar
meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Imam Bernadib membagi pengertian Pendidikan kepada
pengertian khusus dan umum. Dalam arti khusus Pendidikan adalah
“bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang-
orang dewasa kepada orang lain yang belum dewasa untuk mencapai
tujuan Pendidikan.** Sedangkan dalam arti umum Pendidikan adalah
“usaha yang dijalankan oleh orang atau sekelompok orang untuk orang
lain supaya ia atau mereka mencapai tingkat hidup yang lebih tinggi.”**

M. Ngalim Purwanto menjelaskan bahwa Pendidikan adalah
“segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk
memimpin  perkembangan  jasmani  dan  rohaninya  kearah

kedewasaannya”.>*

*'Tim Penyusun Kurikulum Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Pengeabangan
Silabus Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, 2006), him.1.

*Imam Bernadib, Beberapa Hal Tentang Pendidikan (Yogyakarta : Studing, 1982), him. 1.

By

Ibid. him. 1.

*M.ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Peraktis (Bandung : Remaja Rosda

Karya, 1994), hlm. 10.
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan untuk membimbing
perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju ketingkat
kedewasaan.

Secara etimologis “Islam berasal dari bahasa Arab yaitu salima
yang berarti selamat sentosa. Dari asal kata itu kata aslama yang artinya
memeliharakan dalam keadaan selamat sentosa, dan berarti juga
menyerahkan diri, tunduk, patuh dan taat”.*

Kemudian Nasruddin Razak menjelaskan pengertian Islam sebagai

berikut:

Islam adalah Agama Allah yang diwahyukan kepada Rasul-rasul-
Nya guna diajarkan kepada manusia. Ia dibawa secara estafet dari
suatu generasi ke generasi selanjutnya dan dari suatu angkatan ke
angkatan berikutnya. Ia adalah rahmat, hidayah dan petunjuk bagi
manusia yang berkelana dalam kehidupan duniawi, merupakan
manifestasi dari sifat rahman dan rahim Allah.*

Sejalan dengan pengertian di atas, Endang Syaifuddin Anshari
menjelaskan bahwa “Islam ialah wahyu yang diturunkan Allah SWT
kepada Rasul-Nya untuk disampaikan kepada segenap umat manusia
sepanjang masa dan setiap persada”.’’ Selanjutnya Mahmud Syalthout
menjelaskan pengertian Islam sebagai berikut:

Islam itu adalah Agama Allah, ajaran-ajaran-Nya yang berupa
pokok-pokok aqidah (kepercayaan) dan pokok-pokok syariat (peraturan)

telah disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW. Selanjutnya beliau

3>Nasruddin Razak, Dienul Islam (Bandung : Al-Ma’arif, 1989), hlm. 56.
*Ibid. hlm. 59.
*’Endang Saifuddin Anshari, Agama dan Kebudayaan (Surabaya : Bina Ilmu, 1979), him. 21.
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ditugaskan untuk menyampiakan kepada segenap manusia dan
menyarankan supaya mereka memeluk Agama Islam dan menjalankan
menurut semestinya.>®

Dari beberapa pengertian yang disebutkan diatas dapat dimengerti
bahwa Islam adalah Agama Allah yang ajaran-ajaran-Nya terdri dari
pokok-pokok aqidah dan syariah yang diperuntukkan kepada seluruh umat
manusia dimana saja berada dan di seluruh persada.

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama
Islam adalah Pendidikan yang mengarahkan anak didik meyakini,
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam. Hal ini sesuai
dengan pengertian Pendidikan Agama Islam, yaitu “usaha sadar untuk
menyiapkan anak dalam meyakini, memahami, menghayati dan
mengamalkan Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan
pelatihan”.*

Dalam bahasa Arab Pendidikan Islam disebut dengan Tarbiyah

Islamiyah. Dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang mengandung

kata mendidik. Di antaranya adalah surat al-Isra’ ayat 24 sebagai berikut:

(20 ko G5 LS g2l &5 35 2l G JAT U Leg) Gty
Artinya: “Dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihanilah mereka keduanya,

sebagaimana mereka telah mendidikku waktu kecil”.*°

*Mahmud Syalthout, Agidah dan Syariah Islam, Jilid 1, Terjemahan, Fachruddin Thaha
(Jakarta : Bumi Aksara, 1990), him.1x.

¥Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum (GBPP) Mata Pelajaran Agama
Islam, (Jakarta : Proyek Pendidikan Menengah Umum), him. 1.

“Tim Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya
(Jakarta : Sari Agung,1993), hlm. 428.
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Dalam ayat diatas, kata robba digunakan untuk Tuhan, mungkin
karena Tuhan juga bersifat mendidik, mengasuh, memelihara, atau bahkan
mencipta. Kemudian dalam al-Qur’an surat Asy-Syura ayat 18 Allah SWT

berfirman:

e

e RPN PPN A L e«
(20 O S e Ld CET5 1005 L3 BT 501 6

Artinya: Berkata (Fir’aun kepada Nabi Musa), Bukankah kami telah
mengasuhmu diantara (keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-

kanak dan kamu tinggal bersama kami dari beberapa tahun

umurmdu. 4

Selanjutnya fa’lim dengan kata kerjanya allama terdapat dalam al-

Qur’an surat al-Baqgarah ayat 31 sebagai berikut:

//f} ~ 5% 2% _ _ 1/
B WENTR50 s
Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)

seluruhnya.*?

Naquib Al-Attas sebagaimana dikutip Ahmad Tafsir menyebutkan
bahwa pengertian Pendidikan lebih tepat digunakan ta’dib. Hal ini tampak
pada keterangan dibawah ini: “7a’dib adalah istilah yang paling tepat
digunakan untuk menggambarkan pengertian Pendidikan, sementara
istilah Tarbiyah terlalu luas karena Pendidikan dalam istilah ini mencakupi

juga Pendidikan untuk hewan. Selanjutnya ia menjelaskan ta’dib

Ibid. him. 574.
“Ibid. hlm. 14.
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merupakan  masdar kata kerja addaba yang berarti Pendidikan”.*

Sementara itu Zakiah Darajat dalam buku [lmu Pendidikan Islam
menyebutkan “Tarbiyah adalah kata yang tepat digunakan untuk
» 44

Pendidikan. Sedangkan kata allama digunakan untuk pengajaran”.

Berlandaskan kepada ayat-ayat al-Qur’an para ahli Pendidikan
merumuskan beberapa defenisi Pendidikan Islam, diantaranya adalah
sebagai berikut.

M. Arifin menyebutkan bahwa ‘“Pendidikan Islam itu adalah
sistem Pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk
memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam. Karena nilai-nilai
Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya”.* Zakiah

Daradjat menjelaskan bahwa “ Pendidikan Islam adalah pembentukan

kepribadian muslim”.*®

Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibani dalam bukunya
Falsafah Pendidikan Islam, mengemukakan defenisi Pendidikan Islam
sebagai berikut:

Pendidikan Islam adalah perubahan yang diinginkan yang

diusahakan oleh proses Pendidikan atau usaha Pendidikan untuk

mencapainya pada tingkah laku individu dan pada kehidupan

pribadinya atau kehidupan masyarakatnya dan alam sekitar tentang
individu itu hidup atau pada proses Pendidikan sendiri dan proses

* Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspikatif Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1998), hlm. 29.

#7akiah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm.27

M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 32.

*7akiah Darajat, Op. Cit., him. 28.
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pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai proporsi di
antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat.*’

Ahmad Tafsir menyebutkan “Pendidikan Islam adalah bimbingan

yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang

secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam”.**

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk
menanamkan nilai-nilai ajaran Islam kepada orang lain dalam rangka
mengarahkan pertumbuhan dan perkembangannya menuju seorang pribadi
muslim yang beriman dan bertakwa.

b. Dasar Pendidikan Islam

Pendidikan Agama Islam mempunyai dasar yang kuat dalam
penyelenggaraannya. Muhaimin Abdul Mujib menjelaskan bahwa dasar
yang menjadi acuan Pendidikan Islam harus merupakan sumber nilai
kebenaran dan kekuatan yang dapat mengantarkan pada aktivitas yang
dicita-citakan. Hal ini dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:

Dasar yang menjadi acuan Pendidikan Islam harus merupakan
sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan pada
aktivitas yang dicita-citakan. Nilai yang terkandung harus mencerminkan

nilai yang universal yang dapat dikonsumsikan untuk keseluruhan aspek

*"Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibani, Falsalah Pendidikan Islam, Terjemahan Hasan
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 399.
* Ahmad Tafsir, Op. Cit., him. 32.
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kehidupan manusia, serta merupakan standar nilai yang dapat
mengevaluasikan kegiatan yang selama ini berjalan.*
Sejalan dengan pendapat diatas, maka dasar Pendidikan Agama
Islam adalah al-Qur’an, sunnah, dan ijtihad.
1) Al-Qur’an
Pendidikan Islam sebagai upaya pembentukan pribadi muslim,
dasar utamanya adalah al-Qur’an, karena al-Qur’an merupakan
pedoman dan petunjuk dalam segala aspek kehidupan sebagimana

dijelaskan dalam surat Ali Imran ayat 138 sebagai berikut.

) il ey (T U e

Artinya: (al-Quran) ini ialah penerangan kepada seluruh umat manusia, dan
petunjuk serta pengajaran bagi orang-orang Yang (hendak)
bertaqwa.”®

Ayat diatas menegaskan bahwa al-Qur’an merupakan petunjuk
dalam segala aspek kehidupan manusia karena itu segala aktivitas
seorang muslim harus didasarkan kepada al-Qur’an, oleh karena
penyelenggaraan Pendidikan juga harus didasarkan al-Qur’an.

Dalam al-Qur’an banyak ditemukan ayat-ayat yang
menyangkut Pendidikan. Bahkan ayat yang pertama turun adalah

menyangkut Pendidikan, yaitu perintah membaca dari Allah SWT.

“Muhaimin Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 1993),
hlm. 144.
*Tim Penyelenggara Penterjamah al-Qur’an Depag RI, Op.Cit., hlm. 98.
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Firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat Al-alaq ayat 1-5 sebagai

berikut :

edit SN akss e dbwﬂy\g;gﬂg;d,uu_@ﬁt I3
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Artinya: Bacalah (Wahai Muhammad) Dengan nama Tuhanmu Yang

menciptakan (sekalian makhluk), Ia menciptakan manusia dari
sebuku darah beku; Bacalah, dan Tuhanmu Yang Maha Pemurah,
Yang mengajar manusia melalui Pena dan tulisan, Ia
mengajarkan manusia apa Yang tidak diketahuinya.”!

Objek membaca yang dimaksud ayat di atas, kemudian

dijelaskan M. Quraish Shihab sebagai berikut:

Demikianlah perintah membaca merupakan perintah yang paling
berharga yang dapat diberikan kepada umat manusia. Karena
membaca merupakan jalan yang mengantar manusia mencapai
derajat kemanusiaannya yang sempurna sehingga tidak berlebihan
bila dikatakan bahwa membaca adalah syarat utama guna
membangun peradapan. Dan bila diakui bahwa semakin luas
pembacaan semakin tinggi peradapan demikian pula sebaliknya.”

Sehubungan dengan benyaknya ayat-ayat al-Qur’an yang

berisikan masalah-masalah Pendidikan, dan mengingat al-Qur’an

merupakan pedoman dan petunjuk dalam segala aspek kehidupan,

Zakiah Daradjat menjelaskan bahwa al-Qur’an harus

selalu

berlandaskan ayat-ayat al-Qur’an. Zakiah Daradjat mengemukakan

sebagai berikut:

*!Ibid. him. 1079
**M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1994), hlm.168
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Di dalam al-Qur’an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-
prinsip berkenaan dengan kegiatan atau usaha Pendidikan itu. Sebagai
contoh dapat dibaca kisah Lugman mengajari anaknya dalam ayat 12
s/d 19. Cerita ini mengariskan prinsip materi Pendidikan yang terdiri
dari masalah iman, akhlak, ibadat, sosial dan ilmu pengetahuan. Ayat
lain menceritakan tujuan hidup dan tentang nilai sesuatu kegiatan dan
amal saleh. Itu berarti bahwa kegiatan Pendidikan harus didukung
tujuan hidup tersebut. Oleh karena itu Pendidikan Islam harus
menggunakan al-Qur’an sebagai sumber utama dalam merumuskan
berbagai teori tentang Pendidikan Islam. Dengan kata lain Pendidikan
Islam harus berlandaskan ayat-ayat al-Qur’an yang penafsirannya
dapat dilakukan berdasarkan ijtihad disesuaikan dengan pembaharuan
dan perubahan.”

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa al-Qur’an
merupakan dasar yang paling pokok dalam penyelenggaraan
Pendidikan Islam. Dan segala hal yang berhubungan dengan
penyelenggaraan Pendidikan harus senantiasa didasarkan kepada ayat-
ayat Al-Qur’an.

2) Sunnah
Sunnah adalah perkataan, perbuatan atau pengakuan Rasulullah

SAW. Muhaimin Abdul Mujib mengamukakan sunnah dalam arti

*3Zakiah Darajat, Op.Cit., hlm. 20.
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etimologi adalah’prilaku kehidupan (siro) yang baik dan yang buruk,
atau suatu jalan yang ditempuh.
(At-tharieq al-maslukah), dalam arti terminology sunnah

adalah segala yang dinukilkan dari Nabi SAW, baik berupa perkataan,

perbuatan, penetapan atau selain itu”.>

Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah al-Qur’an.
sunnah berisikan pokok-pokok ajaran Islam, seperti Aqidah, Syari’ah
dan Akhlak. Sunnah berisi petunjuk dan pedoman untuk kemaslahatan
hidup manusia di Dunia dan di Akhirat. Oleh karena itu sunnah
merupakan landasan kedua bagi cara pembinaan pribadi manusia
muslim.  Sunnah selalu membuka kemungkinan penafsiran
berkembang.>

Sunnah memberikan penjelasan terhadap ayat-ayat al-Qur’an
yang masih memungkinkan untuk di jabarkan. Terbukanya
kemungkinan penafsiran berkembang mendorong ditingkatkannya
ijtihad dalam segala bidang termasuk dalam bidang Pendidikan.

3) Ijtihad

Ijtthad adalah istilah fuqoha yang artinya “berpikir dengan
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki syari’at Islam untuk
menetapkan/menentukan suatu hukum syari’at Islam dalam hal-hal

yang ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh al-Qur’an dan sunnah

**Muhaimin Abdul Mujib, Op.Cit., hlm. 147
**Zakiah Darajat, Op.Cit.,hlm. 21.
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“ Sasaran ijtihad adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam
kehidupan yang senantisa berkembang.

Ijtihad bidang Pendidikan sejalan dengan perkembangan jaman
yang semakin maju, terasa semakin penting dan mendesak. Tidak saja
dibidang materi atau isi, melainkan juga didalam sistem dalam artinya
yang luas. Ijtihad dalam pedidikan harus tetap bersumber dari Al-
Qur’an dan Sunnah yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli
Pendidikan Islam. Menurut Zakiah Daradjat “ijtihad tersebut haruslah
dalam hal-hal yang berhubungan langsung dengan kebutuhan hidup
disuatu tempat pada kondisi dan situasi tertentu. Teori-teori
Pendidikan baru hasil ijtihad harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan

» 57

kebutuhan hidup”.

Mengingat Al-Qur’an dan As-Sunnah hanya memuat ajaran
yang pokok-pokok dan prinsip saja, maka ijtihad dalam bidang
Pendidikan semakin penting dalam rangka meningkatkan kualitas
Pendidikan Islam sesuai dengan perkembangan zaman.

¢. Tujuan Pendidikan Islam

Setiap aktivitas yang dilakukan manusia memiliki tujuan yang
ingin dicapai. Tujuan Pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan dari tujuan
penciptaan manusia itu sendiri. Tujuan penciptaan manusia antara lain

terdapat dalam al-Qur’an surat Adz-dzariyat ayat 56 sebagai berikut:

1bid., him.21.
SIbid., him. 22.
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Artinya: Dan (ingatlah) Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
untuk mereka menyembah dan beribadat kepadaKu.®

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa salah satu tujuan
penciptaan manusia adalah untuk menciptakan hamba yang menganbdi
kepada Allah SWT. Sebagai wujud pengabdiaanya kepada Allah SWT,
manusia senantiasa beribadah kepada-Nya.

Sebagai seorang hamba yang mengabdi kepada Allah SWT, tujuan
Pendidikan Islam adalah “mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah
SWT sebagai muslim yang merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari
proses  hidup”.” Abdul Fatah Jalal mengemukakan untuk
menyempurnakan pengabdian manusia kepada Allah SWT, diutus Rasul
untuk mengajak manusia beribadah kepada Allah SWT. Karena itu tujuan
Pendidikan dan pengajaran dalam Islam adalah “mempersiapkan manusia
yang abdi yang menghambakan diri kepada Allah SWT.* Jadi
berdasarkan ayat dan penjelasan di atas, tujuan Pendidikan Islam adalah
membentuk insan kamil yang mati dalam keadaan beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan firman Allha SWT dalam al-

Qur’an surat Ali Imran ayat 102 sebagai berikut:

/}/ /.‘a ;

*Tim Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an Depag RI,Op.Cit., him. 862.

*¥Zakiah Daradjat, Op.Cit., hlm. 30.

Abdul Fatah Jalah, Azas-Azas Pendidikan Islam, Terjemahan, Hery Nur Ali (Bandung:
Diponegoro, 1988), hlm. 122.
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Artinya: Wahai orang-orang Yang beriman! bertaqwalah kamu kepada
Allah Dengan sebenar-benar taqwa, dan jangan sekali-kali
kamu mati melainkan Dalam keadaan Islam.®’

Tujuan penciptaan manusia lainnya terdapat dalam al-Qur’an surat

al-Bagarah ayat 30 sebagai berikut:
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat;
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
bumi”.”

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa salah satu tujuan
Pendidikan Islam adalah untuk mendidik seorang muslim menjadi halifah
yang dapat memimpin dan mengelola bumi merupakan tujuan penciptaan
manusia. Karena itu tujuan Pendidikan harus sejalan dengan tujuan
tersebut.

Abdurrahman Saleh Abdullah membagi tujuan Pendidikan Islam
berdasarkan sifat dasar yang dimiliki manusia, yaitu tubuh, ruh dan akal.
Oleh sebab itu tujuan Pendidikan harus dibangun berdasrkan tiga
komponen tersebut. Tujuan Pendidikan menurut Abdurrahman Saleh
Abdullah adalah sebagi berikut:

1) Tujuan Pendidikan jasmani, membentuk khalifah-khalifah
yang mempunyai kesehatan jasmani dan keterampilan sehingga
dapat menjalan kan tugas dengan baik.

5Tim Penyelenggara Penterjamah al-Qur’an Depag RI, Op.Cit., hlm. 92.
“Ibid. hlm. 13.
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Tujuan Pendidikan rohani, meningkatkan kesetiaan jiwa hanya
kepada Allah semata dan melaksanakan moralitas Islam yang
telah diteladankan Rasulullah dalam tingkah laku dan
kehidupannya.

Tujuan Pendidikan akal, mengarahkan manusia sebagai
individu menggunakan inteligensinya untuk menemukan
kebenaran yang sebenar-benarnya dan meningkatkan keimanan
kepada Allah dengan menelaah tanda-tanda kekuasaanNya
sebagai pencipta alam semesta.

Tujuan Pendidikan sosial, membentuk kepribadian yang
seimbang, yang bisa menyatu dengan masyarakat dalam al-
Qur’an banyak menunjukkan manusia dengan bentuk jama’
seperti ya ayyuhannas, ya bani Adam, ya ayyuhal insan.

Tujuan Pendidikan Islam yang disebutkan di atas, sejalan dengan

pendapat Ahmad Tafsir yang mengemukakan “tujuan umum Pendidikan

Islam ialah muslim yang sempurna, atau manusia yang takwa, atau

manusia yang beribadah kepada Alla

h”.** Muslim yang sempurna menurut

Ahmad Tafsir adalah yang memiliki ciri sebagai berikut:

1))

2)

3)

Jasmaninya sehat serta kuat:

a) Schat.

b) Kuat.

c) Berketerampilan.

Akalnya cerdas dan pandai:

a) Mampu menyelesaikan masalah secara cepat dan tepat.

b) Mampu menyelesaikan masalah secara ilmiah dan filosofis.

¢) Memiliki dan mengembengkan sains.

d) Memiliki dan mengembangkan filsafat.

Hati yang takwa kepada Allah:

a) Dengan suka rela melaksanakan perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya.

b) Hati yang berkemampuan berhubungan dengan alam

ghaib.®

8 Abdurrahman

Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan —al-Qur’an.

Terjemahan. M. Arifin dan Zainuddin (Jakarta: Aneka Cipta, 1990), hlm. 138-148.

* Ahmad Tafsir,

Op.Cit.,hlm. 51.

81pid., him. 50-51
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan tujuan Pendidikan Islam
adalah membentuk pribadi muslim yang sempurna yang mampu
melaksanakan tugasnya sebagai hamba Allah SWT, dan sebagai halalifah
di muka bumi. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka “ruang lingkkup
Pendidikan Agama Islam memiliki hubungan empat dimensi yaitu “ (1)
Hubungan hubungan manusia dengan Allah SWT. (2) Hubungan manusia
dengan manusia, (3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri dan 4)
Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya”.®®

Berdasarkan runag lingkup tersebut Pendidikan Agama Islam
berisikan tentang tata cara kehidupan dunia dan akhirat. Dengan demikian
materi Pendidikan Agama Islam dapat digolongkan pada tiga unsur pokok,
yaitu Tauhid, Ibadah dan Akhlak.

1) Tauhid
Tauhid adalah awal dan akhir dari seruan Islam Tauhid
merupakan keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap yang Maha
Agung yang menjadi dasar dari seluruh aspek sikap dan perilaku
manusia. Berkenaan dengan masalah tauhid ini Nasruddin Razak
mengemukakan sebagai berikut:
Suatu kepercayaan yang menegaskan bahwa hanya Tuhanlah
yang menciptakan, memberi hukum-hukum, mengatur dan
mendidik alam semesta ini (Tauhid Rububiyah) Sebagai

konsekuensinya, maka hanya Tuhan itulah yang satu- satunya
yang wajib disembah, dimohon petunjuk dan pertolongannya,

1bid. hlm. 2
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serta yang harus ditakuti ( Tauhid Uluhiyah). Bahwa tuhan itu
zat yang luhur dari segala-segalanya. Hakim Yang Maha
Tinggi, Yang Tiada Terbatas, Yang Kekal, Yang Tiada
Berubah-Ubah, Yang Tiada kesamaannya sedikitpun di alam
ini, sumber segala kebaikan dan kebenaran, Yang Maha Adil
dan Suci Tuhan itu bernama Allah SWT.%’

2) Ibadah
Sebagai hamba Allah SWT, manusia mempunyai kewajiban
untuk beribadah kepadaNya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT
dalam al-Qur’an surat adz-Dzariyaat ayat 56 berikut ini.
(T 0si NI Gl STl g
Artinya: Dan (ingatlah) Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan untuk mereka menyembah dan beribadat
kepadaKu.®®
3) Akhlak
Akhlak merupakan materi pokok ketiga dalam Pendidikan
Agama Islam. Allah SWT mengutus Rasullulah SAW adalah untuk

menyempurnakan Agama-Agama sebelumnya. Inti dari ajaran Islam

adalah “mengadakan bimbingan bagi kehidupan mental dan jiwa
manusia sebab dalam bidang inilah terletak hakekat manusia”.®
Karena itu pembinaan akhlak sangat dikedepankan dalam ajaran Islam.

Akhlak dalam Islam terdiri dari.

"Nasruddin Razak, Op.Cit.,him. 39.
Tim Penyelenggara Penterjemahan Al-Qur’an Depag RI, Op.Cit., him. 862.
%Nasruddin Razak.Op.Cit.,hlm.35.
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a) Akhlak terhadap Allah
2). Akhlak terhadap Rasulullah SAW
3). Akhlak Pribadi
4). Akhlak Bermasyarakat.
d. Aspek-aspek Pendidikan Islam

Manusia itu mempunyai bermacam hakekat. Hakekat sebagai
makhluk dwitunggal yang terdiri dari jasmaniah dan rohaniah yang dalam
unsur rohaniahnya masih mencakup berbagai segi kejiwaan lagi. Hakekat
sebagai makhluk individual dan makhluk sosial. Disamping satu hakekat
lagi, yang membedakan makhluk dari makhluk-makhluk yang lain ialah,
hakekat makhluk susila serta makhluk yang berketuhanan.

Berdasarkan hekekat-hakekat manusia di atas, maka Pendidikan
Islam memiliki aspek-aspek fundamental yaitu Pendidikan budi pekerti
atau Pendidikan akhlak. Budi pekerti atau akhlak adalah satu-satunya
aspek yang sangat fundamental dalam kehidupan. Baik bagi kehidupan
berbagai orang seorang, maupun bagi kehidupan masyarakat dan bangsa.
Bagaimanapun pandainya seseorang, bagaimanapun tingginya pangkat
seseorang, tanpa dilandasi dengan akhlak yang baik, budi pekerti yang
luhur segala-galanya membawa malapetaka saja.”

B. Kerangka Berpikir

" Amir Daien Indra Kusuma. Op.Cit., hlm. 52.



48

Dalam proses pembelajaran motivasi sangat diperlukan. Motivasi bagi
siswa dapat mengarahkan dan mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki
siswa serta dapat meningkatkan keaktipan siswa dalam mengikuti pelajaran.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak janisnya tetapi dapat
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern dibagi kepada tiga faktor, yaitu: 1) faktor jasmaniah mencakup
kesehatan, cacat tubuh. 2) faktor psikologis mencakup inteligensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan. 3) faktor kelelahan. Faktor ekstern
yang berpengaruh terhadap belajar, dapat dikelompokkan menjadi tiga faktor,
yaitu: 1) faktor keluarga mencakup cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, keadaan ekonomi keluarga. 2) faktor sekolah, mencakup metode
mengajar, kurikulum, tugas rumah, keadaan gedung, dan waktu sekolah. 3) faktor
masyarakat mencakup teman bergaul dan kegiatan siswa dalam masyarakat.

Sesuai dengan penjelasan di atas Wasty Soemanto berpendapat bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi hal belajar siswa adalah terdiri dari tiga faktor,
yaitu: 1) faktor-faktor stimuli belajar mencakup panjangnya bahan pelajaran,
kesulitan bahan pelajaran, berat ringannya tugas serta suasana lingkungan
eksternal. 2) faktor-faktor metode belajar mencakup kegiatan berlatih atau
praktek, resitasi selama belajar, dan pengenalan tentang hasil-hasil belajar. 3)
faktor-faktor individual mencakup kematangan, faktor wusia, pengalaman

sebelumnya dan kesehatan jasmani dan rohani.”

"' Wasty Soemanto. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 113-121.
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Perlu diketahui bahwa cara guru dalam menumbuhkan motivasi belajar
siswa berbeda-beda, karen watak siswa berbeda. Guru dituntut harus bisa
menggunakan metode mengajar yang baik agar siswa termotivasi mengikuti
materi pelajaran yang disampaikan.

C. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan kajian terhadap hasil-hasil penelitian.
Adapun penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini adalah:

1. Muhammad Adil dalam skripsinya yang berjudul “Paranan Guru Agama
Dalam Memotivasi Siswa Belajar Agama Islam di SMA Negeri 5 Padang”.
Hasil dari penelitian ini adalah peranan yang dilakukan guru agama dalam
memotivasi siswa belajar agama Islam di SMAN 5 Padang adalah melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, memberi dorongan, memberi
pujian, memberi teguran terhadap siswa yang jarang masuk, mengaitkan
materi pelajaran dengan contoh-contoh yang ada disekitar lingkungan siswa,
memberi tugas, memberi nilai, mengadakan kegiatan keagamaan, memberi
bimbingan dan nasehat kepada siswa yang mendapat nilai rendah, memanggil
orang tua siswa dalam rangka bekerja sama dalam mendidik dan membimbing
jiwa keberagamaan siswa, memberi ancaman terhadap siswa yang sering
absen, dan memberi sanksi terhadap siswa yang tidak ikut pada acara kegiatan

keagaman.”?

Muhammad Adil, Paranan Guru Agama Dalam Memotivasi Siswa Belajar Agama Islam di
SMA Negeri 5 Padang, Skripsi, (Padang:IAIN Padang, ttp, 2005), hlm. iii
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2. Redina Rambe dalam skripsinya yang yang berjudul “Hubungan
Kepemimpinan Guru Dengan Motivasi Belajar Santri Pondok Pesantren
Darussalam Parmeraan”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan guru dalam proses mengajar di Pondok Pesantren Darussalam
Parmeraan berjalan dengan baik. Secara kumulatif diperoleh skor
kepemimpinan guru sebesar 77,19%, yang menunjukkan kepemimpinan yang
dilaksanakan guru dalam proses belajar mengajar dengan baik motivasi
belajar santri di Pondok Pesantren Darussalam Parmeraa tergolong baik, yaitu
diperoleh skor secara komulatif sebesar78,81% , yang menunjukkan motivasi
belajar santri di Pondok Pesantren Darussalam Parmeraan tergolong baik.
Terdapat korelasi antara kepemimpinan guru dengan motivasi belajar santri di
Pondok Pesantren Darussalam Parmeraan sebesar 0,800. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan yang sangat signifikan antara variabel yang diteliti.”

Berdasarkan kajian terdahulu di atas terdapat kesamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Di antara kesamaan yang ada
adalah sama-sama membahas motivasi belajar. Sedangkan perbedaannya adalah:

1. Penulis meneliti motivasi belajar siswa pendidikan Islam dalam memotivasi
belajar siswa sedangkan penelitian di atas membahas peran guru,

kepemimpinan guru dan kepribadian.

"Redina Rambe, Hubungan Kepemimpinan Guru Dengan Motivasi Belajar Santri Pondok
Pesantren Darussalam Parmeraan, (Padangsidimpuan: STAIN Padangsidimpuan, ttp, 2009), hlm. iii.
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. Perbedaan dalam metode penelitian, karena penulis menggunakan metode
kualitatif sendangkan penelitian di atas menggunakan metode kuantitatif.
. Lokasi penelitian diatas berbeda dengan lokasi yang akan diteliti penulis,

penelitian penulis diadakan di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeril Lembah Sorik Marapi yang
beralamat di Jalan Raya Medan Padang No.l Maga, Desa Maga, Kecamatan
Lembah Sorik Marapi, Kabupaten Mandailing Natal. Adapun waktu penelitian
ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan bulan Maret 2015.

B. Jenis Penelitian

Adapun jenis dari penelitian ini yaitu kualitatif. Kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi di sekitarnya dan menganalisisnya dengan
menggunakan logika ilmiah[logika berpikir deduktif-induktif].'

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini didekati dengan
pendekatan deskriptif . Deskriftif adalah suatu metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.’.
Pendekatan ini ditentukan berdasarkan pertimbangan bahwa penelitian bertujuan
untuk menggambarkan bagaimana motivasi belajar agama siswa SMP Negeri 1

Lembah Sorik Marapidan upaya guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1

Lembah Sorik Marapimemotivasi siswa.

'Lexsy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him.5

*Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Prakteknya,(Jakarta:Bumi
Aksara, 2008), hlm. 157.
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Mengenai tempat penelitian ini termasuk penelitian lapangan([fiel
research]’ .Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan di sekolah SMP
Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

Penelitian ini termasuk penelitian eksploratif yaitu penelitian yang
dilakukan dengan tujuan untuk mengungkapkan suatu fenomena tertentu dan hal-
hal yang berhubungan dengan fenomena tersebut seperti adanya.

Dari uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa setiap metode mengajar
memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Oleh karena itu, dalam
memilih metode mengajar harus disesuaikan dengan matode yang akan
disampaikan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

C. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu:

1. Data Primer
Data primer adalah data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian ini yang
diperoleh dari Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Lembah Sorik
Marapiyang berjumlah 2 orang dan siswa SMP Negeri 1 Lembah Sorik
Marapi.

2. Data Skunder
Data skunder adalah data pendukung yang diperoleh dari kepala sekolah

SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi dan guru bidang studi lainnya.

3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 157.
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D. Instrumen Pengumpulan Data

1.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.” Observasi merupakan
instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengamati tingkah laku
individu ataupun proses terjadinya sesuatu kegiatan yang diamati dalam
situasi yang sebenarnya, dimana observasi ini digunakan untuk melihat secara
pasti bagaimana motivasi belajar agama Islam di SMP Negeri 1 Lembah
Sorik Marapi.

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara dan yang diwawancarai.’ Dalam hal peneliti
mengadakan tanya jawab secara langsung mengenai masalah yang diteliti
dengan sumber data. Wawancara ini digunakan untuk mengetahui hal-hal
yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran bagaimana guru agama Islam

memotivasi siswa di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi.

E. Teknik Analisis Data

Penelitian dilakukan dalam bentuk analisis kualitatif deskriptif, yakni

penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai

situasi-situasi atau kejadian.°Semua data yang dihimpun akan disusun dengan

menggunakan metode berpikir induktif.’Berpikir induktif adalah pengambilan

*Amirul Hadi dan Haryono. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Setia Jaya, 2005),

hlm. 129.

’Laxy J. Meleong., Op. Cit., hlm. 135.
SSumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm.75.
’SuharsimiArikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT AsdiMuhasatya, 2003), him. 140
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kesimpulan dimulai dari fakta-fakta khusus menuju pada kesimpulan umum yang

bersifat umum.

Sedangkan bersifat deduktif adalah menarik suat kesimpulan dimulai dari

pernyataan umum menuju pada hal-hal yang bersifat khusus.®Analisis data

merupakan upaya mencari data secara sistematis catatan hasil wawancara dan

observasi. Menurut Lexy J. Moleongtehknik analisis data dapat dilakukan dengan

cara sebagai berikut:

l.
2.

Dimulai dengan menelah seluruh sumber yakni observasi dan wawancara.
Mengadakan reduksi data

Menyusun dalam satuan

Mengadakan pemeriksaan keabsahan data

Membuat penafsiran data.’

Pengelolaan dan analisis data dilaksanakan dengan kualitatif. Ada tiga

langkah yang dilakukan yaitu sebagai berikut:

1.

Reduksi data

Reduksi data artinya sebagai proses pemilihan, pemusat perhatian dan
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan yang tertulis.

Penyajian data

Alur penting yang keluar dari kegiatan analisis adalah dari penyajian yang

paling sering digunakan pada data kualitatif adalah bentuk teks naratif.

¥Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah Tesis, Sikrifsi, Disertasi (Bandung: Sinar

Baru, 1999), him. 6

’Hadari Nawawi, Metode Penelitian Survey(Jakarta: Gajah Mada University Press, 1993),

hlm. 133.
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3.

Menarik kesimpulan
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi mula-mula kesimpulan kabur, tetapi lama kelamaan semakin jelas

karena data semakin banyak yang mendukung. *°

F. Teknik Menjamin Keabsahan Data

Adapun hal-hal yang dilakukan penelitian untuk mendapatkan data yang

akurat adalah sebagai berikut:

1.

Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang Bering dipakai adalah
pemeriksaan melalui sumber lainnya, artinya membandingkan dan mengecek
batik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam metode kualitatif Hal ini dapat dicapai dengan jalan:
(a) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (b)
membandingkan, apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara rahasia; (c) membandingkan apa yang dikatakan orang-
orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang
waktu; (d) membandingkan keadaan dan persfektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintah; (e)
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Kecukupan referensial, yakni sebagai alat untuk menampung dan

menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi, misalnya:

"Lexy. J. Moleong, Op. Cit., hlm. 3.
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vidio-tape dapat digunakan sebagai alai perekam, dapat digunakan untuk
membandingkan hasil yang diperoleh dengan kritik yang telah terkumpul.'!
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, maka dibuatlah
sistematika pembahasan yang dibagi menjadi lima bab, yaitu:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar
belakang masalah, fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua kajian pustaka membahas tentang motivasi belajar pengertian
motivasi belajar, bentuk-bentuk motivasi di sekolah, peranan motivasi dalam
belajar, dan penelitian terdahulu.

Bab ketiga menerangkan metodologi penelitian yang memuat penjelasan
tentang tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, sumber data, instrument
pengumpulan data, analisis data dan teknik analisis data.

Bab keempat berisikan hasil penelitian yang mencakup deskripsi hasil
penelitian yang memuat tentang motivasi belajar agama Islam siswa SMP Negeri
1 Lembah Sorik Marapidan upaya guru Pendidkan Agama Islam dalam
memotivasi siswa di SMP Negeri 1Lembah Sorik Marapi.

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran
yang ingin peneliti sampaikan berdasarkan temuan yang peneliti dapatkan di

lapangan.

"1bid., hlm.175-178.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi

Secara geografis SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi berada di
Lembah Gunung Sorik Marapi di bagian Timur Kabupaten Mandailing Natal,
20 Km arah Timur Kota Panyabungan. Lokasi sekolah tepatnya berada di
Jalan Raya Medan Padang No. 01 Maga, Desa Maga, Kecamatan Lembah
Sorik Marapi, Kabupaten Mandailing Natal. Untuk mencapai sekolah ini
dapat ditempuh melalu angkutan umu. Di sekitar sekolah terdapat areal
pertanian, hal ini karena sebagian besar mata pencaharian penduduk adalah
petani.

Sekolah yang memiliki luas lahan 10000m?” ini didirikan tahun 1977
dan telah mengalami perubahan kepemimpinan sebanyak 7 kali. Adapun
jumlah kelas reguler saat ini adalah 14 kelas. Prestasi tertinggi pada tahun
2006 adalah menjadi Juara Nasional untuk kateori Lomba Perpustakaan
Sekolah, sedang tahun 2006 Juara I Tingkat Provinsi untuk ketegori Lomba
Perpustakaan tingkat SMP. Dan pada tahun 2011 menjadi Juara Liga
Pendidikan Indonesia (LPI) Tingkat Provinsi serta tahun 2013 menjadi utusan

untuk olimpiade siswa Tingkat Provinsi pada cabang olah raga Badminton.
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a. Data Umum Sekolah
1) Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi
2) Tipe Sekolah :B
3) Alamat Sekolah : J1. Medan-Padang Nomor 1 Maga
Kode Pos 22994
4) Status Sekolah : Negeri
5) Nilai Akreditasi Sekolah : B (Baik)
6) Data Siswa 6 (Enam) tahun terakhir:
Tabel 1
Data Siswa Enam Tahun Terakhir
Tahun Jml Kelas VII Kelas VIII Kelas IVIII Jumlah
Pelajaran | Pendaftar (Kls.
(Calon VIE+VIIHVIT)
. Jml Jml Jml Jml Jml Jml Siswa Rombe
Siwa Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel
Baru)
2009/2010 | 137 137 4 133 4 113 3 383 | 11
2010/2011 | 158 158 5 133 4 127 4 418 | 13
2011/2012 | 155 155 5 153 5 122 4 430 | 14
2012/2013 | 173 173 5 158 5 154 5 485 | 15
2013/2014 | 136 136 4 164 5 137 5 437 | 14
2014/2015 | 109 109 4 136 5 160 5 405 | 14
b. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi

Adapun visi dan misi didirikannya SMP Negeri 1 Lembah Sorik
Marapi adalah sebagai berikut:
1) Visi
Unggul dan berprestasi berdasarkan “Iman dan Taqwa”
2) Misi

a) Melaksanakan pembelajaran secara efektif
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b) Melaksanakan pembelajara teori dan praktek komputer
¢) Menumbuh kembangkan cinta ilmu dan teknologi

d) Mendorong timbulnya semangat berkompetensi bagi siswa di
bidang olah raga
e) Menciptakan sekolah yang bernuansa agama.'
¢. Keadaan Sarana Prasarana

Sarana dan prasarana pendidikan adalah suatu hal yang harus
diperhatikan pengadaannya untuk memperlancar proses belajar mengajar
di madrasah yang sekaligus penopang untuk pencapaian tujuan
pendidikan.

Sarana dan prasarana merupakan alat dalam pendidikan yang
digunakan dalam komunikasi interaksi belajar mengajar yang harus ada
dalam setiap lembaga pendidikan formal. Dengan kata lain setiap lembaga
pendidikan mesti terlebih dahulu menyediakan persiapan-persiapan yang
akan digunakan dalam kelangsungan pendidikan pada suatu sekolah.
Setiap guru atau murid tinggal memilih dan dapat menggunakan sarana
dan prasarana tersebut untuk kepentingan pengajaran yang sejalan dengan
kebutuhan yang diperlukannya, sarana dan prasarana lainnya turut juga
menopang dan sekaligus menentukan kemajuan dari pendidikan tersebut.

Untuk mendukung kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 1
Lembah Sorik Marapi, maka sarana dan prasarana yang ada di sekolah

tersebut dapat dilihat pada table berikut:

'Wawancara Siti Aisyah Rangkuti, sebagai Staf TU pada hari kamis 13 April 2015 di SMP
Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal
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Tabel 2

Sarana dan Prasarana yang ada di SMP Negeri 1

Lembah Sorik Marapai
No Jenis Fasilitas Jumlah Kondisi
1 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang Baik
2 | Ruang Guru/PKM I ruang Baik
3 | Ruangan Kelas 13 ruang | Baik
4 | Ruang Lep Komputer I ruang Baik
5 | Perpustakaan 1 buah Baik
6 | Ruang Musolah 1 ruang Baik
7 | Kantin 1 buah Baik
8 | Lapangan Olahraga 1 buah Baik
9 | Ruang Aula 1 ruang Baik
10 | Kamar Mandi/ WC 2 buah Baik
11 | Ruang Administrasi/TU 1 ruang Baik
12 | Laboratorium Biologi 1 buah Baik
13 | Laboratorium Fisika 1 buah Baik
14 | Ruang BP 1 ruang Baik

Sumber: Data Administrasi SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi 2015

Dari data di atas tampak bahwa SMP Negeri 1 Lembah Sorik
Marapi memiliki fasilitas yang memadai untuk melaksanakaan proses
pembelajaran.

. Keadaan Guru dan Pegawai

Guru dan siswa adalah komponen yang penting dalam kegiatan

belajar mengajar. Hal ini disebabkan karena guru adalah perencana

sekaligus pelaksana kegiatan belajar mengajar. Sedangkan siswa adalah
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subjek didik dalam kegiatan belajar mengajar. Keadaan guru SMP Negeri

1 Lembah Sorik Marapi dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3

Keadaan Guru di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi

No Nama Guru Kepsefgaat:vsaian Pend. Pell\z/llja z::an
1 [smet. SH PNS S1 Kepala Sekolah
2 Mubhalling, S.Pd PNS S1 Matematika

3 [Zuraida Hafni, S.Pd PNS S1 Seni Budaya

4  Dra. Darwisah PNS S1 PKn

5 Sahara, S.Pd PNS S1 B. Inggris

6  Reni Mahyuni, S.Pd PNS S1 B. Indonesia

7  [Siti Hawa, S.Pd PNS S1 IPS

8 |Roslina Sinuraya, S.Pd PNS S1 IPA

9  Mhd. Fauzi, S.Pd PNS S1 B. Indonesia
10 [Syafridah PNS S1 Matematika

11 |Naimah PNS S1 Fisika

12 Marwah Nur, S.Pd.I PNS S1 PAI

13 |Dra. Sabedah PNS S1 PAI

14 [Fahrur Roza, S.Pd PNS S1 Penjaskes

15 Dra. Mada Jamila,S.Pd PNS S1 Bahasa Indonesia
16 Seri Wati, SE, S.Pd PNS S1 Ekonomi

17 [Elly Afriani Hsb, S.Pd PNS S1 Bahasa Inggris
18 [Paisal, S.Pd PNS S1 Penjaskes

19 |Arpan Marwazi, S.Pd.] PNS S1 PAI

20 [Lili Mukhlisa, S.Pd PNS S1 Biologi

21 [Rusni, S.Pd PNS S1 Matematika
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22 |Habibah Hanum, S.Ag TKS S1 PAI

23 Syofyan Syawal, S.PdI TKS S1 Bahasa Inggris
24 |Armaini Siagian, S.Pd TKS S1 BP

25 |Parimpunan, S.Kom.S.Pd | Honor Komite [S1 TIK

26 [rma Khairani, S.Pd Honor Komite [S1 Pustaka

27 Syamsuddin, S.Pd.I Honor Komite [S1 Mulok

28 |Leli Fatimah, S.Pd Honor Komite S1 IPS

29 Sainnah, S.Pd Honor Komite [S1 TU

30 Salmah Batubara, SE, S.Pd| Honor Komite [S1 TU

31 |Rosimah, S.H.I Honor Komite S1 TU

32 [Siti Aisyah, S.Pd Honor Komite [S1 Pustaka

33 |Adelina Sari, S.Pd.1 Honor Komite [S1 Pustaka

34 Siti Khodijah, S.Pd TKS S1 Bahasa Indonesia
35 [Riskiani Nur, S.Pd Honor Komite [S1 Biologi

36 Nursamsiah, S.Pd Honor Komite [S1 Pustaka

37 [Nurhabibah, S.Pd TKS S1 Bahasa Inggris
38 Mardiah, S.Pd.I Honor Komite [S1 TU

Sumber : Data Administrasi SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi 2015

€.

Mandailing Natal
Keadaan Siswa/Siswi

Selanjutnya akan dikemukakan keadaan siswa/siswi secara
keseluruhan. Siswa merupakan komponen terpenting dalam proses belajar
mengajar karena merupakan subjek didik dari seluruh kegiatan yang
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi. Keadaan
Siswa/Siswi yang ada di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi berdasarkan

jenis kelaminnya dapat dilihat sebagai berikut:



Tabel 4

Keadaan Siswa/Siswi SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Berdasar Jenis
Kelaminnya dan Berdasarkan Tingkatan dan Kelas

Kelas Laki-lal{ie - Kelan;’i:rempuan Jumlah
VII-1 11 14 25
VII-2 10 16 26
VII-3 10 12 24
VII-4 10 14 24
VII-5 12 12 24
Jumlah 53 70 123
VIII-1 7 15 22
VIII-2 9 14 23
VIII-3 10 14 24
VIII-4 8 15 23
VIII-5 8 16 24
Jumlah 42 74 116
IVII-1 14 12 26
IVII-2 14 10 24
IVIII-3 8 16 24
IVIII-4 13 14 27
IVII-5 7 19 26
Jumlah 56 71 127
Total 151 215 366

Sumber : Data Administrasi SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa siswa SMP Negeri
1 Lembah Sorik Marapi berjumblah 366 orang yang terdiri dari 151 laki-laki
dan 215 perempuan.

2. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi

Motivasi merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan
sesuatu guna mencapai tujuan yang diharapkan. Bekerja berdasarkan motivasi
yang kuat, maka tidak akan merasa lelah dan tidak cepat bosan. Oleh karena
itu guru harus memberikan motivasi kepada siswa. Semua yang berkaitan
dengan motivasi, seperti kebutuhan, keinginan dan lain-lain. Metode dan cara
guru mengajar harus mampu menimbulkan sifat positif belajar dan gemar
belajar, agar timbul keinginan yang besar untuk menuntut ilmu di kalangan
para siswa.

Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa yang beragam
dengan menggunakan bermacam-macam metode mengajar  dapat
meningkatkan dan menyadarkan guru bagaimana peranannya sebagai guru
dan memberi peluang bagi guru untuk menjadi guru yang profesinal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ismet, selaku Kepala
Sekolah SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi menjelaskan bahwa:

Guru-guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Lembah Sorik
Marapi dalam upaya memberikan motivasi kepada siswa melakukan
beberapa upaya seperti; memberi angka, hadiah, memberi ulangan,
mengetahui hasil, memberi hukuman, memberi nasehat atau dorongan,
pujian, dan kompetisi/ saingan serta mengunakan metode
pembelajaran.”

*Wawancara dengan Bapak Ismet, SH, Kepala Sekolah SMP Negeri I Lembah Sorik Marapi
pada tanggal 19 April 2015, Di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.
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Sejalan dengan wawancara di atas, hasil observasi yang peneliti
lakukan bahwa “guru memberikan hukuman bagi siswa yang tidak
mengerjakan tugas yang diberikan guru dan memberikan pujian bagi siswa
yang mampu menyelesaikan soal dan siswa yang mampu menyelesaikan tugas
yang diberikan”.?

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa upaya guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi dalam
memotivasi siswa belajar adalah dengan memberi angka, hadiah, ulangan,
mengetahui hasil, hukuman, memberi nasehat atau dorongan, dan kompetisi/
saingan.

a. Memberi angka
Tujuan utama siswa belajar adalah mencapai angka/nilai yang
baik, sehingga yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai lainnya. Sesuai
hasil wawancara dengan Ibu Siti Hawa guru PAI menjelaskan bahwa
“dalam upaya memberi motivasi kepada para siswa, saya selalu
memberikan penilaian bagi seluruh siswa setelah materi pelajaran

disampaikan™.*
Hal ini dibenarkan oleh Abdi Suganda siswa kelas VIII'
menerangkan bahwa “dalam setiap proses belajar mengajar ada guru yang
selalu memberikan soal untuk dikerjakan, setelah itu para siswa diberi

nilai”.’

3Observasi di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi pada tanggal 19 April 2015.

*Wawancara dengan Ibu Siti Hawa Guru Pendidikan Agama Islam pada tanggal 19 April
2015, Di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

*Wawancara dengan Abdi Suganda, Siswa Kelas VIII-1 pada tanggal 20 April 2015, Di SMP
Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.
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Dalam wawancara dengan Bapak Habiburrahman menjelaskan
bahwa: dalam berbagai upaya yang dilakukan untuk memberikan motivasi
kepada siswa, memberi angka atau nilai kepada siswa merupakan salah
satu upaya yang dilakukan di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi ini.
Pemberian angka dilaksanakan pada setiap pemberian tugas kepada
siswa”.’

b. Hadiah

Dalam upaya memotivasi siswa memberi hadiah adalah salah satu
upaya yang dapat digunakan. Hadiah merupakan pemberian, atau ganjaran
(karena memenangkan suatu perlombaan). Dalam memberikan motivasi
kepada siswa hadiah dapat dijadikan sebagia salah satu upaya untuk
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

Wawancara dengan Ibu Marwah Nur menjelaskan bahwa “dalam
upaya meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Lembah
Sorik Marapi kami para guru selalu memberikan hadiah bagi para siswa
yang berprestasi, supaya para siswa lain juga termotivasi untuk sungguh-
sungguh belajar”.’

Hal yang sama juga disampaikan Bapak Habiburrahman dalam

wawancara dengan penulis bahwa pemberian hadiah diberikan tidak hanya

SWawancara dengan Bapak Habiburrahman, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 15
April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

"Wawancara dengan Ibu Syarifah Ainun, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 18
April 2015 di SMP Negeri | Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.
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bagi siswa yang berprestasi, tapi bagi siswa yang memiliki nilai tinggi
juga diberikan™.®

Dalam wawancara dengan Riska Amami siswi kelas VIII
menjelaskan bahwa “apabila diantar kami yang berprestai atau siswa yang
memiliki nilai tertinggi, guru Pendidikan Agama Islam selalu
memberikian hadiah”.’

c¢. Memberi Ulangan

Dalam kegiatan pembelajaran, ulangan dapat dimanfaatkan guru
untuk membangkitkan perhatian anak didik terhadap bahan yang diberikan
di kelas. Ulangan dapat diberikan pada akhir kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan observasi peneliti di SMP Negeri 1 Lembah Sorik
Marapi, dapat diketahui bahwa: “para guru Pendidikan Agama Islam rutin
melaksanakan ulangan setiap bulannya. Hal ini ditujukan agar siswa tetap
mengingat materi yang telah disampaikan dan mampu mempraktekkannya
dalam kehidupan sehari-hari”."

Dalam wawancara penulis dengan Bapak Habiburrahman tentang

memeberi ulanga kepada siswa, beliau menjelaskan bahwa:

Memberikan ulangan merupakan salah upaya yang kami lakukan
dalam memotivasi para siswa dalam pembelajaran Pendidikan

¥Wawancara dengan Bapak Habiburrahman, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 15
April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

*Wawancara dengan Riska Amami, Siswi Kelas VIII-3, pada tanggal 20 April 2015 di SMP
Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

%0servasi di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi pada tanggal 20 April 2015.



69

Agama Islam. Kami membuat ulangan tiga-sampai empat kali
dalam satu semester.'"

Senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Siti Hawa dalam
wawancara dengan penulis, menjelaskan bahwa:

Saya selalu memberikan ulangan kepada siswa sebagai salah satu

upaya yang paling efektif dalam meningkatkan motivasi siswa,

ulangan bisa dilakukan pada waktu yang tidak ditentukan,

sehingga para saya mengetahui sejauh mana hasil yang telah

dicapai para siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam."

Wawancara penulis dengan Surya Ningsih siswi kelas VIII
menjelaskan bahwa “para guru selalu mengadakan ulangan, ada yang
empat kali dan tiga kali dalam satu semester pada seluruh mata
pelajaran”."

d. Mengetahui hasil

Anak didik merupakan manusia, maka di dalam dirinya ada
keinginannya untuk mengetahui sesuatu. Guru tidak harus mematikan
keinginan anak didik untuk mengetahui, tetapi memanfaatkannya untuk
kepentingan pengajaran. Setiap tugas yang telah diselesaikan oleh anak

didik dan telah diberikan angka atau nilai, sebaiknya guru membagikan

kepada setiap anak didik agar siswa dapat mengetahui prestasi kerjanya.

"Wawancara dengan Bapak Habiburrahman, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 15
April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

"Wawancara dengan Ibu Siti Hawa, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 19 April
2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

“Wawancara dengan Surya Ningsih, Siswi Kelas VIII-1, pada tanggal 20 April 2015 di SMP
Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.
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Dalam wawancara penulis dengan Bapak Habiburrahman
menjelaskan bahwa “hasil dari tugas-tugas yang diberikan pada siswa
diperlihatkan kepada siswa supaya siswa mengatahui perkembangan yang
dicapai dan sebagai bukti usaha yang telah dilakukan selama ini”."*

Senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Habiburrahman,
Rahmiani siswi kelas VIII menjelaskan bahwa “setiap kali diberi tugas
oleh para guru, maka hasilnya akan diperlihatkan kepada kami, sehingga
kami dapat mengatahui bagaimana pencanpaian kami”."”

e. Hukuman

Hukuman merupakan tindakan pendidik terhadap anak didik
karena melakukan kesalahan, dan dilakukan agar anak didik tidak lagi
melakukannya. Sebagai salah satu upaya dalam memotivasi siswa
pemberian hukuman bagi siswa yang melanggar peraturan sekolah atau
sebagai hukuman bagi siswa yang tidak mengerjakan tugas.

Dalam wawancara penulis dengan Ibu Marwah Nur tentang
pemberian hukuman, menjelaskan bahwa:

Untuk menjaga dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar

Pendidikan Agama Islam, selain dengan memberi hadiah, dan

mengadakan ulangan, saya juga menerapkan hukuman bagi siswa,

agar siswa fokus dalam belajar. Contohnya ketika saya
memberikan tugas atau mengadakan ulangan dadakan, apabila

“Wawancara dengan Bapak Habiburrahman, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 15
April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

SWawancara dengan Rahmiani, Siswi Kelas VIII, pada tanggal 20 April 2015 di SMP Negeri
1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.
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siswa tidak dapat menjawab atau tidak mengerjakan tugas yang
saya berikan, maka akan diberi hukuman.'®

Pendapat yang menguatkan pernyataan di atas juga disampaikan
oleh Ibu Siti Hawa Rangkuti dalam wawancara dengan penulis,
menjelaskan bahwa “pemberian hukuman dilakukan, apabila ada siswa
yang melanggar peraturan. Hukuman yang diberikan sesuai dengan
kesalahan yang dilakukan, sehingga siswa menjadi jera, dan hukuman
yang diberikan diupayakan hukuman yang mendidik, sehingga menjadi
peringatan bagi para siswa lainnya”."”

Senada dengan pendapat di atas, dalam observasi penulis
menemukan bahwa pemberian hukuman bagi siswa yang melanggar tata
tertib sekolah atau siswa tidak melaksanakan segala tugas yang diberikan
oleh guru, seperti pekerjaan rumah, kebersihan ruangan kelas, ribut di
ruangan saat berlangsungnya proses pembelajaran dan lain sebagainya.
Maka dalam hal ini ada beberapa bentuk hukuman yang diberikan oleh
guru seperti bagi siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR)
maka siswa tersebut diwajibkan merangkum mata pelajaran yang

bersangkutan atau memungut sampah di halaman sekolah atau pekarangan

sekolah.'®

"*Wawancara dengan Ibu Syarifah Ainun, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 18
April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

"Wawancara dengan Ibu Siti Hawa Rangkuti, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal
19 April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

"®Observasi di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi, pada tanggal 19 April 2015.
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f. Memberi nasehat atau dorongan
Memberikan nasihat kepada siswa merupakan salah satu cara
untuk memotivasi atau membangkitkan kembali semangat bagi siswa.
Siswa yang memiliki nilai rendah, atau kurang disiplin, sebaiknya
diberikan nasehat atau dorongan. Untuk pemberian nasehat atau dorongan
kepada siswa yang memiliki kekurangan atau masalah dalam sekolah,
akan membangkitkan semangat siswa untuk terus berusaha berubah.

Berdasarkan observasi peneliti di SMP Negeri 1 Lembah Sorik
Marapi tentang pemberian nasihat atau dorongan dapat diketahui bahwa;
“pada waktu apel di depan kelas, guru Pendidikan Agama Islam selalu
memberikan nasihat dan dorongan kepada seluruh siswa. Hal ini
dilaksanakan agar siswa tetap ingat tentang tujuannya hadir di sekolah

dalam rangka menuntut ilmu dan mengaplikasikannya dalam kehidupan

sehari-hari”."”

Dalam wawancara dengan Ibu Siti Hawa tentang pemberian
nasehat atau dorongan menjelaskan bahwa:

Saya memberikan motivasi secara merata kepada seluruh siswa,
tidak membeda-bedakan antara siswa yang berprestasi dan siswa
yang rendah dalam pendidikan atau siswa yang memiliki masalah.
Hal ini dilakukan agar semua siswa merasakan hal yang sama,
artinya siswa yang berprestasi mendapatkan pujian atau hadiah,
maka siswa yang tidak berprestasi juga diberikan dorongan agar
tetap semangan dan terus berusaha dan memberikan nasehat
kepada seluruh siswa agar terus berusaha lebih baik.”

' Observasi di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi, pada tanggal 19 April 2015.
Waawancara dengan Ibu Siti Hawa, Guru Bidang Studi Qur’an Hadits, pada tanggal, 19
April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten
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Penjelasan di atas didukung dengan penjelasan Ibu Marwah Nur
dalam wawancara dengan penulis, menjelaskan bahwa “memberikan
nasehat atau dorongan juga merupakan salah satu usaha yang dilakukan
untuk memotivasi siswa. Nasehat dan dorongan diberikan kepada seluruh
siswa pada akhir jam pelajaran atau pada saat apel pagi”.”!

g. Pujian

Pujian adalah bentuk reinforcemen (penguatan) yang positif dan
sekakigus merupakan motivasi yang baik. Apabila ada seorang siswa yang
sukses yang berhasil menyelesaikan tugas yang baik, perlu diberi pujian.
Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan
dan mempertinggi gairah belajar sekaligus akan membangkitkan harga
diri.

Berdasarkan wawancara penulis dengan Ibu Siti Hawa Rangkuti
menjelaskan bahwa:

Untuk memupuk semangat dan sebagai usaha memotivasi siswa,

kami selalu memberikan pujian kepada siswa yang berprestasi atau

yang memiliki nilai yang tinggi dalam melaksanakan tugas-tugas
yang diberikan oleh guru. Pemberian pujian tidak hanya bagi siswa
yang berprestasi, tapi bagi siswa yang menunjukkan peningkatan
dan siswa yang memiliki kedisiplinan yang tinggi juga diberikan.?
Wawancara penulis dengan Rahmad Afandi, siswa kelas VIII-1

membenarkan yang disampaikan oleh Ibu Siti Hawa Rangkuti, bahwa

*'Wawacara dengan Ibu Syarifah Ainun, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 18
April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

Wawancara dengan Ibu Siti Hawa Rangkuti, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal
17 April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.
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“guru-guru selalu memberikan pujian kepada siswa yang menunjukkan
peningkatan dalam bidang pengetahuan maupun kedisiplinan, sehingga
» 23

kami menjadi termotivasi untuk belajar lebih giat”.

f. Kompetisi/ saingan

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi
untuk mendorong belajar siswa. Persaingan baik individual maupun
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Pada
dasarnya dalam proses pembelajaran para siswa sudah merasa saling
bersaingan antara satu sama lainnya untuk mendapat hasil yang baik dan
nilai yang baik. Dalam upaya meningkatan motivasi siswa dalam belajar,
maka kami para guru juga memberikan perlombaan-perlombaan antar
siswa baik individu maupun kelompok, dengan demikian para siswa akan
termotivasi untuk belajar lebih giat.

Dalam wawancara penulis dengan Bapak Habiburrahman
mengenai kompetisi/saingan menjelaskan bahwa:

Berbagai upaya dalam memotivasi siswa dalam belajar Pendidikan
Agama Islam sudah kami lakukan. Termasuk dengan cara
mengadakan kompetisi/ sainga. Contohnya kami selalu
mengadakan perlombaan-perlombaan yang berkaitan dengan
Pendidikan Agama Islam, seperti cerdas cermat, lomba adzan, dan
lomba mengahafal zuz 30.%*

Hal di atas sejalan dengan hasil observasi peneliti di SMP Negeri 1
Lembah Sorik Marapi tanggal 21 April 2015, guru Pendidikan Agama

Islam mengadakan lomba pengurusan janzah antar kelompok di dalam

PWawancara dengan Rahmad Afandi, Siswa Kelas VIII-1, pada tanggal 20 April 2015 di
SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

*Wawancara dengan Ibu Siti Hawa Rangkuti, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal
17 April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.
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kelas, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
pada materi pengurusan jenazah.”

g. Metode Pembelajaran
Kegiatan mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam mencapai tujuan
pengajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar
agar lebih bergairah bagi anak didik. Dengan seperangkat teori dan
pengalamannya guru gunakan untuk, bagaimana mempersiapkan program
pengajaran dengan baik dan sistematis.

Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah cara
memahami kedudukan metode sebagi salah satu komponen yang ikut
ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Kerangka teori
yang demikian bukanlah suatu hal yang aneh, tapi nyata, dan memang
betul-betul dipikirkan oleh seorang guru.

Sebagi salah satu komponen pengajaran, metode menempati
peranan yang tidak kalah pentingnnya dari komponnen lainnya dalam
kegiatan belajar mengajar. Tidak ada satupun kegiatan belajar mengajar
yang tidak menggunakan metode sebagai alat motivasi dalam kegiatan
belajar mengajar yang tidak menggunakan metode sebagai alat motivasi

dalam kegiatan belajar mengajar.”

*Observasi di SMP Negeri | Lembah Sorik Marapi, pada tanggal 19 April 2015.
*Wawancara dengan Siti Hawa Rangkuti, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 17
April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.
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Dalam kesempatan lain Ibu Sarifah Ainun mengungkapkan: dalam
penggunaan metode terkadang guru harus menyesuaikan dengan kondisi
dan suasana kelas. Jumlah anak mempengaruhi penggunaan metode.
Tujuan Instruksional adalah pedoman yang mutlak dalam pemilihan
metode. Dalam perumusan tujuan, guru perlu merumuskan dengan jelas
dan dapat di ukur. Dengan demikian mudahlah bagi guru menetapkan
metode yang bagaimana yang dipilih guna menunjang pencapaian tujuan
yang telah dirumuskan.”’

Dalam pelaksanaan pengajaran, guru selalu melakukan berbagai
metode mengajar sebagaimana diungkapkan Ibu Habiburrahman guru
pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi, bahwa
guru memberikan pelajaran terkadang menggunakan metode ceramabh,
tanya jawab, pembiasaan, praktek dan metode lainnya, itu tergantung
kepada materi apa yang akan kita berikan kepada anak-anak agar mereka
bisa memahami materi pelajaran yang kita berikan.”®

Dalam penggunaan metode inkonvensioanal para guru sering
menggunakan metode ceramah, yaitu dengan memberikan penjelasan
kepada siswa tentang materi yang dipelajari, dan biasanya guru
menggunakan metode ini diawal pembelajaran. Kemudian guru juga
menggunakan metode tanya jawab, metode tanya jawab adalah metode

penyampaian pesan pengajaran dengan cara mengajukan pertanyaan-

*"Wawancara dengan Sarifah Ainun, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 18 April
2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

Wawancara dengan Bapak Habiburrahman, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal
15 April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.
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pertanyaan dan siswa memberikan jawaban, atau sebaliknya siswa-siswa
diberikan bertanya dan guru menjawabnya. Adapun cara pelaksanaannya
yaitu, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sebelumnya sudah
disiapkan atau siswa diberikan kesempatan untuk betanya terlebih dahulu
pada saat memulai pelajaran.”’ Metode ini sering dilakukan oleh para
Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi,
yaitu dengan memberikan pertanyaan kepada siswa dari pelajaran yang
sudah dijelaskan oleh guru tadi, dan sebaliknya pula siswa disuruh
bertanya dari pelajaran yang tidak siswa mengerti.

Selanjutnya menggunakan metode demonstrasi. Demonstrasi
adalah salah satu tehnik mengajar yang dilakukan oleh seorang guru atau
orang lain yang dengan sengaja diminta atau siswa sendiri ditunjuk untuk
memperlihatkan kepada kelas tentang sesuatu proses atau melakukan
sesuatu. Sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Habiburrahman, beliau menjelaskan “ada beberapa materi dalam
Pendidikan Agama Islam yang harus diperaktekkan secara langsung agar
siswa lebih mudah memahaminya, seperti pada materi tatacara berwudhu,
gerakan-gerakan shalat yang benar dan bacaannya”.*® Dimana guru sering
memerintahkan siswa agar maju kedepan untuk memperlihatkan kepada
temannya, misalnya cara mengafani mait, siswa memperlihatkan kepada

yang lainnya yang dituntun oleh guru.

¥Wawancara dengan Ibu Siti Hawa Rangkuti, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal
19 April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

*Habiburrahman, Guru Pendidikan Agama Islam , pada tanggal 17 April 2015 di SMP
Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.
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Selain menggunakan metode tanya jawab guru juga menggunakan
metode resitasi yaitu pekerjaan rumah. Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu
Sarifah Anun sebagai berikut “guru tidak pernah lupa memberikan tugas
atau pekerjaan rumah kepada siswa tujuan agar siswa tertap mengulangi
pelajarannya dirumah”.*!

Dari hasil metode pembelajaran tersebut di atas berdasarkan
wawancara penulis dengan Andri witama siswa di SMP Negeri 1 Lembah
Sorik Marapi tersebut menyenangkan bagi mereka’. Pembelajaran
pendidikan Agama Islam yang di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi
tersebut sangatlah berguna bagi mereka kelak sebagai modal dalam
pengalaman ajaran-ajaran Islam yang menjadi petunjuk jalan lurus bagi
mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan,
peulis menyimpulkan bahwa dalam upaya guru Pendidikan Agama Islam
dalam memotivasi siswa di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi para
guru melakukan berbagai upaya, di antaranya: memberikan
angka/penilaian, memberikan hadiah bagi siswa yang berprestasi atau
memiliki  nilai  tertinggi, memberi ulangan, memberi hasil/

mengembalikan kertas kerja siswa untuk mereka ketahui hasil kerjanya,

3!Sarifah Ainun, Guru Pendidikan Agama Islam , pada tanggal 17 April 2015 di SMP Negeri
1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

32 Andri wiratama, Siswa SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi, pada tanggal 17 April 2015 di
SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.
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memberi pujian, kompetisi/saingan dengan melaksanakan berbagai
perlombaan, memberikan hukuman bagi para siswa yang melanggar
peraturan sekolah dan bagi siswa yang tidak mengerajakan tugas, dan
memberikan nasehat serta didukung dengan penggunaan metode
pembelajaran yang baik.

3. Kendala Yang Dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 1 Lembah Sorik
Marapi

Guru memiliki peran penting dalam menentukan pencapaian hasil
belajar peserta didik. Peran guru sebagai sumber belajar sangat penting dan
bahkan mendominasi proses pembelajaran sebagai satu-satunya sumber
belajar. Kemampuan guru yang rendah akan menghasilkan pembentukan
kualitas yang rendah pula. Pencapaian kualitas hasil pendidikan yang
memadai bukan hanya menuntut guru untuk dapat mewujudkan seperangkat
peran dan tugas yang diembannya, tetapi juga turut ditentukan oleh
perwujudan gagasan/ ide dan pelaku kreatif.

Dalam proses memotivasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi, tentu menghadapi
kendala-kendala yang mengakibatkan terganggunya kreativitas guru dalam
memotivasi siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dari observasi yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lembah Sorik

Marapi, para guru Pendidikan Agama Islam selalu mengalami kendala, seperti
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kurangnya alat peraga, terbatasnya media pembelajaran dan sedikitnya waktu
yang diberikan kepada guru Pendidikan Agama Islam untuk menyampaikan
materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sehingga untuk memotivasi
siswa juga terkendala.’

Wawancara penulis dengan Bapak Habiburrahman tentang kendala
yang dihadapi guru dalam memotivasi siswa menjelaskan bahwa para guru
selalu terganggu dengan sarana penunjang pembelajaran yang kurang seperti
media pembelajaran/yang khusus untuk Pendidikan Agama Islam.**

a. Kurangnya Alat Peraga

Alat pergara merupakan salah satu sarana penunjang yang sangat
penting dalam proses pembelajaran. Khususnya bagi Pendidikan Agama
Islam yang banyak membutuhkan alat peraga. Berdasarkan observasi
peneliti di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi menemukan bahwa alat
peraga yang mendukung untuk proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam sangat tidak mencukupi, contohnya peralatan pengurusan jenazah,
seperti boneka (patung manusia), kain kafan, dan alat peraga cara
penyembelihan hewan seperti boneka hewan yang halal dikonsumsi dan
pisau mainan”.*

Dalam wawancara penulis dengan Ibu Siti Hawa Rangkuti sebagai

guru bidang studi menjelaskan bahwa “proses pembelajaran sangat

30bservasi pada tanggal, 07 April 2015.

**Wawancara dengan Bapak Habiburrahman, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 15
April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

»Observasi di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi pada tanggal 19 April 2015.
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terganggu dengan kurangnya alat peraga seperti peralatan pengurusan
jenazah, yaitu: patung manusia, dan kain kafan sehingga untuk
memotivasi siswa dirasakan sulit”.*°

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Habiburrahman, selaku
guru bidang studi Pendidikan Agama Islam menjelaskan bahwa dalam
proses pembelajaran, penyampaian materi sangat terganggu karena
kurangnya alat peraga, sehingga dalam proses pembelajaran siswa kurang
termotivasi, bahkan sering siswa tidak semangat dalam belajar.’’

Wawancara penulis dengan saudara Muzdalifah siswi kelas VIII
menjelaskan bahwa “’ketika proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berlangsung kami selalu terkandala dengan minimnya alat peraga yang

» 38

tersedia, bahkan dalam materi tertentu alat peraganya tidak ada”.

b. Media

Dalam proses belajar mengajar media mempunyai arti yang cukup
penting karena dalam kegiatan belajar mengajar dapat dibantu dengan
menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan
disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan

media.

*Wawancara dengan Ibu Siti Hawa Rangku, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 17
April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

"Wawancara dengan Bapak Habiburrahman, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 15
April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

¥Wawancara dengan Muzdalifah, Siswi Kelas VIII, pada tanggal 20 April 2015 di SMP
Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.
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Dalam menyampaikan pelajaran yang bermacam-macam alat telah
diciptakan agar mempermudah murid untuk memahaminya. Alat-alat
pengajaran mulai berkembang sejak orang membuat gambar atau diagram
yang sederhana ditanah atau digua pada zaman purbakala.

Dalam memotivasi belajar siswa adanya media sangat diperlukan
sebagai penunjang proses pembelajaran. Ketidak lengkapan media
pembelajaran dapat mengganggu usaha guru memberikan motivasi dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 1
Lembah Sorik Marapi diketahu bahwa “media pembelajaran yang tersedia
di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi hanya mendukung proses
pembelajaran pada materi pelajaran umum saja, sedangkan untuk
pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat kurang, misalkan peneliti tidak
menemukan foster-foster atau poto-poto tata cara berwudhu’ yang benar,
sedikitnya foster-foster tentang rukun Iman dan Islam yang ditempel
hanya beberapa kelas saja, dan media elektronik yang menunjang proses

» 39

pembelajaran seperti infocus dan pengeras suara”.

Dalam wawancara penulis dengan Ibu Marwah Nur, selaku guru
bidang studi Pendidikan Agama Islam menjelaskan bahwa

Media yang ada di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi tidak
mencukupi dengan materi pelajaran begitu banyak dengan
kebutuhan media yang beragama seperti: infokus, poster-poster,

*Observasi di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi pada tanggal 18 April 2015.
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dan laptop. Sehingga upaya guru memotivasi dengan penggunaan
median menjadi terkendala.*’

Hal yang sama juga diutarakan oleh Ibu Siti Hawa yang
menjelaskan bahwa dalam berkretivitas guru harus mendapat fasilitas
yang menunjang agar tercapainya proses pembelajaran yang bisa membuat
siswa termotivasi.*!

Dalam wawancara penulis dengan saudari Nia Fanni Aldina siswi
kelas VIII-1 menjelaskan bahwa fasilitas pendukung yang ada di sekolah
masih kurang apalagi fasilitas seperti media pembelajara Pandidikan
Agama Islam yang tidak mencukupi bagi guru PAI demi menunjang
proses pembelajaran yang diinginkan.*

Hal ini dibenarkan oleh saudari siswa Adeirma Suryani kelas VIII-
2 yang menjelaskan bahwa kurangnya media pembelajaran akan
menghambat guru PAI dalam memotivasi siswa agar lebih giat dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Lembah
Sorik Marapi .**

c. Kurangnya Waktu/Jam Pelajaran

Selain dari fasilitas seperti media pembelajaran waktu adalah hal

yang terpenting bagi proses pembelajaran, baik pelajaran umum maupun

pelajaran Pendidikan Agama Islam.

“Wawacara dengan Ibu Syarifah Ainun, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 18
April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

*'Wawancara dengan Ibu Siti Hawa, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 15 April
2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

“Wawancaran dengan Nia Fanni Aldina. Siswi Kelas VIII-1 SMP Negeri 1 Lembah Sorik
Marapi, pada tanggal 20 April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing
Natal.

®Wawancara dengan Adeirma Suryani, Siswi Kelas VIII-2, pada tanggal 20 Meret 2015 di
SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.
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Materi pendidikan agama Islam yang begitu banyak tentu akan
membutuhkan jam pelajaran yang banyak pula. Agar proses pembelajaran
dapat berjalan secara maksimal sehingga tercapai tujuan yang telah
direncakan oleh guru Pendidikan Agama Islam.

Dalam observasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Lembah
Sorik Marapi tentang jam pelajaran Pendidikan Agama Islam, dapat
diketahui bahwa jumlah jam pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak
sesuai dengan banyaknya materi pelajaran. Sebagaimana diketahui bahwa
materi Pendidikan Agama Islam sangatlah banyak ditambah dengan
perlunya praktek terhadap materi yang dipelajari, jika hanya diberikan
satu jam per minggunya, tentu sangat menyulitkan bagi guru Pendidikan
Agama Islam”.**

Berdasarkan wawancara penulis dengan Ibu Marwah Nur,
menjelaskan bahwa jam pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Lembah Sorik Marapi sangatlah kurang dengan materi yang
tidak sedikit.*” Hal yang sama dikatakan oleh Bapak Habiburrahman
menjelaskan bahwa waktu yang diberikan bagi para guru Pendidikan
Agama Islam dalam memotivasi siswa agar giat dalam belajar Pendidikan

Agama Islam tidak memadai. Karena banyaknya materi yang ada pada

Pendidikan Agama Islam.*®

*Observasi di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi pada tanggal 19 April 2015.

“Wawancara dengan Ibu Syarifah Ainun, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 18
April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

*Wawancara dengan Bapak Habiburrahman, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 15
April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.
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Dalam wawancara penulis dengan saudara Edi Sutanto siswa kelas
VIII, menjelaskan bahwa waktu yang diberikan kepada guru Pendidikan
Agama Islam sangat sedikit dibandingkan mata pelajaran lainnya,
ditambah guru Pendidikan Agama Islam yang sedikit sementara materi
Pendidikan Agama Islam yang harus dituntaskan guru sangatlah banyak.*’

Hal ini didukung oleh saudara Mhd. Rajab dalam wawancara
dengan penulis menjelaskan bahwa sering sekali pelajaran Pendidikan
Agama Islam terkendala dengan kurangnya jam pelajaran, sehingga
terkadang satu materi pelajaran Pendidikan Agama Islam harus
dilaksanakan dengan dua kali pertemuan.*®

Berdasarkan penjelasan di atas penulis mengambil kesimpulan
bahwa yang menjadi kendala guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya
memberikan motivasi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi adalah kurangnya fasilitas
yang berbentuk alat peraga, terbatasnya media pembelajaran di SMP
Negeri 1 Lembah Sorik Marapi khususnya untuk materi Pendidikan
Agaam Islam dan waktu yang tersedia tidak mencukupi dengan materi

Pendidikan Agama Islam yang banyak.

*"Wawancara dengan Edi Susanto, Siswa Kelas VIIIII, pada tanggal 20 April 2015 di SMP
Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

®Wawancara dengan Mhd. Rajab, Siswa Kelas VIII, pada tanggal 20 April 2015 di SMP
Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.
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4. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Menanggulangi Kendala Yang
Dihadapi Dalam Meningkatkan Motivasi Siswa di SMP Negeri 1 Lembah
Sorik Marapi

Berbaga upaya yang dilakukan dalam memotivasi siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tentu mengalami kendala yang dapat
mengganggu proses pembelajaran yang sedang berjalan. Untuk itu dibutuhkan
kreativitas guru sangat dibutuhkan dalam menanggulangi berbagai kendala
yang ada.

Guru memiliki peran penting dalam menentukan pencapaian hasil
belajar peserta didik. Peran guru sebagai sumber belajar sedemikian besar dan
bahkan mendominasi proses pengajaran sebagai satu-satunya sumber belajar.
Kemampuan guru yang rendah akan menghasilkan pembentukan kualitas
yang rendah pula. Pencapain kualitas hasil pendidikan yang memadai bukan
hanya menuntut guru untuk dapat mewujudkan seperangkat peran dan tugas
yang diembannya, tetapi juga turut ditentukan oleh perwujudan gagasan/ ide
dan pelaku kreatif. Dalam proses pembelajaran tanpa disertai pemilikan
kreatifitas, kinerja juga diwujudkan oleh guru pun cenderung kurang
memuaskan serta jauh dari pencapaian kriteria sebagai guru efektif.

Terlepas dari kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan memotivasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi. Guru Pendidikan

Agama Islam harus memiliki dituntut untuk mampu menanggulangi kendala-
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kendala yang menghambat atau membentengi guru dalam memotivasi siswa.
Berikut akan dijelaskan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanggulangi berbagai kendala yang dihadapi di SMP Negeri 1 Lembah
Sorik Marapi
a. Kurangnya Alat Peraga
Dengan gagasan/ ide dan prilaku pembelajaran guru yang kreatif
melibatkan peran siswa, dengan demikian tumbuhlah motivasi siswa
untuk belajar. Sebagai pendidik guru tidak hanya menyampaikan
informasi saja, tetapi siswa dapat merealisasikannya namun perlu diingat
tidak hanya siswa didik yang harus melakukannya, akan tetapi guru agama
lebih dituntut lagi untuk melakukannya sebagai kepribadiannya dalam
mengajar harus meyakinkan dan tindak tanduknya akan ditiru dan diikuti
muridnya. Dalam hal ini guru Pendidikan Agama Islam dituntut harus
berusaha menanggulangi kendala-kendala yang menghadang serta
merintangi segala rintangan yang ada.
Dari hasil observasi penulis di SMP Negeri 1 Lembah Sorik
Marapi dalam usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam menanggulangi
kurangnya alat peraga, maka guru-guru menciptakan alat peraga sederhana
serta menyuruh siswa membuat alat peraga seperti cara berwudhu’ cara

shalat, kaligrafi dan lain sebagainya.*

*Observasi di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi, pada tanggal 19 April 2015.
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b. Pemanfaatan media yang ada

Selain itu hasil wawancara penulis dengan Ibu Marwah Nur
menjelaskan bahwa pemanfaatan media yang ada dengan kreativitas guru
yang baik akan dapat menambah motivasi siswa dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Lembah Sorik
Marapi .>°

Dengan kreativitas guru Pendidikan Agama Islam yang baik
pemanfaatan media akan menjadi maksimal, sehingga siswa menjadi
bersemangat dalam menerima materi yang disampaikan guru, ditambah
dengan kreativitas guru yang mampu menciptakan media pembelajaran
dengan berbagai cara yang insfiratif tentu akan menjadi contoh baik bagi
siswa.

Dengan kreativitas yang bagus tentunya waktu dan fasilitas yang
tidak mencukup bagi penyampaian materi pembelajaran tidak menjadi
kendala yang berarti bagi guru yang kreatif dalam usaha memotivasi siswa
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Wawancara penulis dengan Ibu Siti Hawa Rangkuti menjelaskan,
bahwa dalam wusaha guru mengatasi kendala yang ada para guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi adalah
guru-guru yang kreatif, sehingga kendala yang ada akan dapat diatasi

dengan kreativitas yang dimiliki para guru Pendidikan Agama Islam.”!

**Wawancara dengan Ibu Syarifah Ainun, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 18
April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

'Wawancara dengan Ibu Siti Hawa Rangkuti, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal
17 April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.
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c. Pemanfaatan waktu di luar jam pelajaran Pendidikan Agama Islam
Berdasarkan wawancara penulis dengan Ibu Siti Hawa
pemanfaatan waktu di luar jam pelajaran Pendidkan Agama Islam
menjelaskan bahwa:
Dalam mengatasi hambatan tentang kurangnya waktu/ jam
pelajaran guru Pendidikan Agama Islam  telah melakukan
bebarapa upaya, yaitu: pemanfaatan waktu di luar jam pelajaran

Pendidikan Agama Islam dalam bentuk belajar tambahan,

membuat tugas rumah, meringkas mata pelajaran, praktek ibadah

dan membentuk kelompok diskusi.*

Wawancara penulis dengan Bapak Habiburrahman, menjelaskan
bahwa usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi kendala
yang ada adalah dengan mengadakan pendidikan diluar jalam pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Contohnya ketika ada guru bidang studi yang
tidak hadir dan mengambil waktu yang tidak bertentangan dengan jam
pelajaran lain.”

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, penulis mengambil
kesimpulan bahwa kendala-kendala yang dihadapi guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi dapat diatasi
dengan baik. Untuk mengatasi kendala yang dihadapi guru Pendidikan
Agama maka guru Pendidikan Agama Islam menciptakan alat peraga

sederhana serta menyuruh siswa membuat alat peraga seperti cara

**Wawancara dengan Ibu Siti Hawa, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 15 April
2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

*Wawacara dengan Bapak Habiburrahman, Guru Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 15
April 2015 di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.
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berwudhu’ cara shalat, kaligrafi dan lain sebagainya. Pemanfaatan media
yang ada dengan kreativitas guru yang baik, dengan kreativitas guru
Pendidikan Agama Islam yang baik pemanfaatan media akan menjadi
maksimal, sehingga siswa menjadi bersemangat dalam menerima materi
yang disampaikan guru, ditambah dengan kreativitas guru yang mampu
menciptakan media pembelajaran dengan berbagai cara yang insfiratif
tentu akan menjadi contoh baik bagi siswa.
Selain itu pemanfaatan waktu di luar jam pelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam bentuk belajar tambahan, membuat tugas rumah,
meringkas mata pelajaran, praktek ibadah dan membentuk kelompok
diskusi menjadi usaha yang dijadikan oleh guru Pendidikan Agama Islam
dalam menanggulangi kendala yang ada.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam memotivasi belajar siswa di
SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapiadalah memberikan angka/penilaian,
memberikan hadiah bagi siswa yang berprestasi atau memiliki nilai tertinggi,
memberi ulangan, memberi hasil/ mengembalikan kertas kerja siswa untuk mereka
ketahui hasil kerjanya, memberi pujian, kompetisi/saingan dengan melaksanakan
berbagai perlombaan, memberikan hukuman bagi para siswa yang melanggar
peraturan sekolah dan bagi siswa yang tidak mengerajakan tugas, dan memberikan

nasehat sehingga siswa semakin termotivasi untuk belajar.
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Ada beberapa kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agaam Islam dalam
melaksanakan pembeljaran dan memotivasi siswa, yaitu kurangnya alat peraga,
terbatasnya media pembelajaran dan kurangnya waktu yang tersedia dalam
struktur kurikulum.

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi tentang alat peraga, guru
Pendidikan Agama Islam mengusahakan dengan membuat alat peraga, menyuruh
siswa membuat alat peraga sederhana dan membuat kaligrafi. Untuk mengatasi
keterbatasan media pembelajaran, guru Pendidikan Agama Islam berupaya dengan
cara membawa Laptop dan infokus miliki pribadai. Dan untuk mengatasi
kurangnya jam pembelajaran, para gauru Pendidikan Agama Islam membuat solusi
berupa: pemamfaatan waktu di luar jam pelajaran yang terjadwal, membuat tugas
rumah, membentuk kelompok diskusi dan melaksanakan praktek ibadah.

. Keterbatasan Penelitian

Semua tahapan penelitian sudah dilaksanakan sesuai langkah-langkah yang
ada pada metodologi penelitian. Langkah-langkah dilaksanakan untuk
mendapatkan hasil penelitian yang benar-benar objektif dan sistematis. Tapi untuk
memperoleh hasil yang sempurna dari penelitian ini cukup sulit karena adanya
keterbatasan dalam penelitian.

Dalam melaksanakan wawancara adanya keterbatasan waktu karena guru
Pendidikan Agama Islam memiliki banyak kegiatan selain mengajar dan sulit

menjumpai guru pendidikan agama Islam karena peneliti pada awalnya tidak
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mengetahui hari mengajar guru pendidikan agama Islam SMP Negeri 1 Lembah
Sorik Marapi.

Hambatan selalu ada tapi penulis selalu berusaha sebaik-baiknya agar
keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian. Berkat kerja keras
dan bantuan semua pihak skripsi salah satunya adalah pihak sekolah yang diteliti

maka skripsi dapat diselesaikan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi siswa di
SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapipara guru melakukan berbagai upaya, di
antaranya: memberikan angka/penilaian, memberikan hadiah bagi siswa yang
berprestasi atau memiliki nilai tertinggi, memberi ulangan, memberi hasil/
mengembalikan kertas kerja siswa untuk mereka ketahui hasil kerjanya,
memberi  pujian, kompetisi/saingan dengan melaksanakan berbagai
perlombaan, memberikan hukuman bagi para siswa yang melanggar peraturan
sekolah dan bagi siswa yang tidak mengerajakan tugas, dan memberikan
nasehat.

Kendala guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya meningkatkan motivasi
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Lembah Sorik Marapi adalah kurangnya fasilitas yang berbentuk alat peraga,
terbatasnya media pembelajaran di SMP Negeri 1 Lembah Sorik

Marapikhususnya untuk materi Pendidikan Agama Islam dan waktu yang
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tersedia tidak mencukupi dengan materi Pendidikan Agama Islam yang
banyak.

3. Untuk mengatasi kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama maka guru
Pendidikan Agama Islam menciptakan alat peraga sederhana serta menyuruh
siswa membuat alat peraga seperti cara berwudhu’ cara shalat, kaligrafi dan
lain sebagainya. Pemanfaatan media yang ada dengan kreativitas guru yang
baik, dengan kreativitas guru PAI yang baik pemanfaatan media akan menjadi
maksimal, sehingga siswa menjadi bersemangat dalam menerima materi yang
disampaikan guru, ditambah dengan kreativitas guru yang mampu
menciptakan media pembelajaran dengan berbagai cara yang insfiratif tentu
akan menjadi contoh baik bagi siswa. Selain itu pemanfaatan waktu di luar
jam pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam bentuk belajar tambahan,
membuat tugas rumah, meringkas mata pelajaran, praktek ibadah dan
membentuk kelompok diskusi menjadi usaha yang dijadikan oleh guru
Pendidikan Agama Islam dalam menanggulangi kendala yang ada.

B. Saran-saran
1. Diharapkan kepada guru Pendidikan Agama Islam agar lebih berusaha untuk
meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 1
Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Naatal.

2. Kepada siswa hendaknya terus meningkatkan motivasi belajarnya dalam proses

pembelajaran agar hasil belajar yang diperoleh semakin meningkat dan proses

pembelajaran berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan.
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3. Kepada para orangtua hendaknya dapat memberikan perhatian dan pengawasan
kepada kegiatan belajar anak-anaknya sehingga dapat meningkatkan motivasi

dan hasil belajar yang baik.
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Lampiran 1

DATA OBSERVASI

Dalam penelitian yang berjudul “Upaya Guru Meningkatkan Motivasi Belajar

Agama Islam Siswa SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi” penulis menyusun data

observasi sebagai berikut:

Kendala Yang Dihadapi Dalam Meningkatkan Motivasi Siswa
di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi

Keterangan
No Hal Yang Diobservasi Ada Tidak
Ada
1. | Mengamati secara langsung upaya guru Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP
Negeri 1Lembah Sorik Marapi.
a. Memberi angka
b. Hadiah
c. Memberi Ulangan
d. Mengetahui hasil
e. Hukuman
f.  Memberi nasehat atau dorongan
g. Pujian
a. Kompetisi/ saingan
h. Metode Pembelajaran
2. | Mengamati secara langsung kendala yang dihadapi guru
Pendidikan Agama Islam dalam memotivasi belajar siswa
SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi.
a. Kurangnya Alat Peraga
b. Media
c. Kurangnya Waktu/Jam Pelajaran
3. | Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Menanggulangi

a. Kurangnya Alat Peraga

b. Pemanfaatan media yang ada

c. Pemanfaatan waktu di luar jam pelajaran Pendidikan
Agama Islam




Lampiran I1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi
1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi
Kecamatan Lembah Sorik Marapi?
2. Apavisi, misi dan tujuan SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kecamatan
Lembah Sorik Marapi?
3. Apa saja fasilitas yang ada di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi
Kecamatan Lembah Sorik Marapi?
4. Apakah fasilitas yang ada di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kecamatan
Lembah Sorik Marapi sudah mencukupi?
5. Berapa jumlah guru secara keseluruhan berdasarkan jenis kelaminnya di SMP
Negeri 1 Lembah Sorik Marapi Kecamatan Lembah Sorik Marapi?
6. Berapa jumlah guru berdasarkan tingkat (latar belakang) pendidikannya?
7. Bagaimana menurut Bapak/Ibu motivasi belajar agama siswa?
8. Apa saja upaya yang dilakukan dalam memotivasi siswa dalam belajar
agama?
9. Apa saja kendala yang bapak lihat bagi guru dalam memotivasi siswa belajar
agama?
B. Keadaan Motivasi Belajar Agama Siswa SMP Negeri 1 Lembah Sorik
Marapi
1. Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam
a. Bagaimana motivasi belajar agama siswa Bapak/Ibu?
b. Apakah siswa antusias menerima pelajaran?
c. Apakah siswa aktif dalam proses pembelajaran berlangsung?
d. Apakah prestasi belajar agama siswa meningkat?
2. Wawancara Dengan Siswa
a. Bagaimana motivasi belajar agama anda?
b. Apakah anda antusias menerima pelajaran?
c. Apakah anda aktif dalam proses pembelajaran berlangsung?
d. Apakah prestasi belajar agama anda meningkat?
C. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi
1. Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam
a. Apa upaya Bapak/Ibu lakukan memotivasi siswa dalam proses
pembelajaran?
b. Dalam upaya memotivasi ssiwa dalam proses pembelajaram, apakah
Bapak/Ibu memberikan penilaian kepada siswa?



h.

L.

Dalam upaya memotivasi ssiwa dalam proses pembelajaram, apakah
Bapak/Ibu memberi hadiah kepada siswa yang berprestasi dan bernilai
tinggi?

Dalam upaya memotivasi ssiwa dalam proses pembelajaram, apakah
Bapak/Ibu melaksanakan melaksanakan ulangan di kelas atau di luar
kelas?

Dalam upaya memotivasi ssiwa dalam proses pembelajaram, apakah
Bapak/Ibu mengembalikan hasil ulangan/ujian yang dicapai oleh siswa?
Dalam upaya memotivasi ssiwa dalam proses pembelajaram, apakah
Bapak/Ibu memberikan hukuman bagi siswa yang melanggar aturan
sekolah dan siswa yang tidak mengerjakan tugas sekolah?

Dalam upaya memotivasi ssiwa dalam proses pembelajaram, apakah
Bapak/Ibu selalu memberi nasehat atau dorongan kepada siswa?

Dalam upaya memotivasi ssiwa dalam proses pembelajaram, apakah
Bapak/Ibu memberi pujian bagi siswa yang berprestasi?

Dalam upaya memotivasi ssiwa dalam proses pembelajaram, apakah
Bapak/Ibu melaksanakan kompetisi/saingan di kelas atau di luar kelas?

2. Wawancara Dengan Siswa

a.

b.

C.

d.

c.

Dalam proses pembelajaran, apakah guru anda sering memberi
penilain/angka?

Dalam proses pembelajaran, apakah guru anda sering memberi hadiah
bagi siswa yang berprestasi dan bernilai tinggi?

Dalam proses pembelajaran, apakah guru anda sering melaksanakan
ulangan?

Dalam proses pembelajaran, apakah guru anda mengembalikan hasil
ulangan atau ujian yang dilaksanakan?

Dalam proses pembelajaran, apakah guru anda sering memberi pujian bagi
siswa yang berprestasi?

D. Kendala yang Dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Lembah Sorik
Marapi
1. Wawancara dengan guru

a.

b.

C.

d.

c.

Memotivasi siswa dalam proses pembelajaran, apa saja kendala yang
Bapak/Ibu hadapi?

Apakah kurangnya fasilitas sekolah menjadi kendala bagi Bapak/Ibu
dalam memotivasi siswa dalam proses pembelajaran?

Dalam upaya memotivasi siswa dalam proses pembelajaran, apakah
kurangnya alat peraga menjadi kendala bagi Bapak/Ibu?

Dalam upaya memotivasi siswa dalam proses pembelajaran, apakah
kurangnya media pembelajaran menjadi kendala bagi Bapak/Ibu?

Apakah waktu yang sedikit menjadi kendala bagi Bapak/Ibu dalam
memotivasi siswa dalam proses pembelajaran?

2. Wawancara dengan siswa



d.

€.

Dalam proses pembelajaran, apa guru anda mendapat kendala?

Apakah fasilitas sekolah yang kurang menjadi kendala bagi anda dalam
proses pembelajaran?

Dalam proses pembelajaran, apakah anda termotivasi jika alat peraga tidak
lengkap?

Dalam proses pembelajaran, apakah anda termotivasi jika media
pembelajaran tidak lengkap?

Apakah waktu yang sedikit menjadi kendala membuat anda tidak
termotivasi dalam proses pembelajaran?

E. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Menanggulangi Kendala Yang
Dihadapi Dalam Meningkatkan Motivasi Siswa di SMP Negeri 1 Lembah
Sorik Marapi
1. Bagaimana Bapak/Ibu menanggulangi kendala yang dihadapi dalam

memotivasi siswa ?

PIENVRN

Apakah kreativitas dapat menanggulangi kendala yang ada?

Apakah Bapak /Ibu hanya memanfaatkan alat peraga yang ada ?

Apakah Bapak /Ibu hanya memanfaatkan media pembelajaran yang ada ?
Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan segala media yang ada menanggulangi

kendala yang ada?
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